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MOTTO
“Karena, sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya,

sesudah kesulitan itu ada kemudahan.”

(Q.S Al-Insyirah: 5-6)

“Allah tidak membebani seseorang itu melainkan sesuai dengan

kesanggupannya.”

(Q.S Al-Bagarah: 286)

“Dari satu kesalahan ke kesalahan lain, manusia menemukan kebenaran.”

-Sigmund Freud-

“Waktu akan membuatku lupa, tapi yang aku tulis akan membantu membuatku
ingat.”

-Pidi Baig-

“Kalau tujuan kuliah adalah untuk bekerja, ya setuju, bekerja menyelesaikan tugas
kuliah.”

-Pidi Baig-
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekspektasi Kinerja,
ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi fasilitas, kepercayaan, kecemasan,
inovasi pribadi, masalah privasi, nilai ekonomi terhadap minat dan perilaku
pengguna dalam menggunakan layanan mobile payment. Populasi dalam penelitian
ini yaitu mahasiswa Fakultas Ekonomi di Yogyakarta yang pernah menggunakan
layanan mobile payment. Sampel terkumpul sebanyak 319 responden dengan
menggunakan metode non probability sampling. Untuk melakukan analisis data
pada penelitian ini menggunakan Partial Least Squares (PLS) dengan software
SmartPLS v.3.2.9. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel ekspektasi
kinerja, kepercayaan, inovasi pribadi, masalah privasi, nilai ekonomi, berpengaruh
positif terhadap minat pengguna dalam menggunakan layanan mobile payment.
Selain itu, minat pengguna juga berpengaruh positif terhadap perilaku pengguna
dalam menggunakan layanan mobile payment. Sedangkan ekspektasi usaha,
pengaruh sosial, kondisi fasilitas, dan kecemasan tidak berpengaruh terhadap minat

pengguna dalam menggunakan layanan mobile payment.

Kata kunci: Mobile Payment, UTAUT, Kepercayaan, Kecemasan, Inovasi

Pribadi, Masalah Privasi, Nilai Ekonomi, Minat Pengguna, Perilaku Pengguna.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of performance expectations, business
expectations, social influence, facility conditions, trust, anxiety, personal
innovation, privacy issues, and economic value on user interest and behavior in
using services. mobile payment. The population in this study are students of the
Faculty of Economics in Yogyakarta who have used mobile payment services. The
sample was collected by as many as 319 respondents using the method of non-
probability sampling. To perform data analysis in this study using Partial Least
Squares (PLS) with SmartPLS v.3.2.9 software. The results of this study indicate
that the variable performance expectations, trust, personal innovation, privacy
issues, and economic value, have a positive effect on user interest in using mobile
payment services. In addition, user interest also has a positive effect on user
behavior in using mobile payment services. Meanwhile, business expectations,
social influence, facility conditions, and anxiety do not affect user interest in using
mobile payment services.

Keywords: Mobile Payment, UTAUT, Trust, Anxiety, Personal Innovation,

Privacy Issues, Economic Value, User Interest, User Behavior.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fenomena alat pembayaran saat ini banyak mengalami kemajuan. Salah
satunya yaitu sistem pembayaran berbasis perangkat seluler yang mengubah
kehidupan masyarakat di seluruh dunia. Inovasi ini, secara berkala dapat
memberikan perubahan pada kebiasaan sehari-hari, dari kegiatan secara fisik lalu
berubah ke arah virtual berbasis seluler (Thakur & Srivastava, 2014). Perubahan ini
timbul dikarenakan era globalisasi di seluruh dunia yang mendorong terciptanya
berbagai teknologi yang lebih maju dibandingkan dengan sebelumnya. Menurut
World Payment Report (WPR), saat ini transaksi secara non-tunai di seluruh dunia
mencapai kenaikan tertinggi pada tahun 2016-2017, yang mencapai volume 539
miliar. kontributor utama yang meningkatkan volume transaksi non-tunai ini adalah
pengguna yang berasal dari negara berkembang di Asia (Capgemini, 2019).

Salah satu negara yang merasakan dampak dari kemajuan teknologi ini yaitu
Indonesia. Masyarakat Indonesia saat ini banyak memanfaatkan kemajuan
teknologi dalam berbagai bidang, seperti pendidikan, pekerjaan, transportasi,
hingga dalam hal keuangan. Kemajuan ini didasari dengan kemudahan internet
yang dapat diakses hampir di seluruh wilayah Indonesia. menurut survei yang
dilakukan oleh Asosiasi Penyedia Jasa Internet (2022), jumlah penduduk Indonesia
yang sudah menggunakan internet yaitu 210.026.769 jiwa dari total populasi

272.682.600 jiwa penduduk Indonesia Tahun 2021. Dengan adanya kemudahan



tersebut, menciptakan berbagai macam aktivitas baru seperti melakukan transaksi
jual-beli secara online melalui e-commerce. aktivitas baru ini menciptakan sistem
pembayaran baru yaitu melalui mobile payment. Mobile payment adalah sebuah
sistem pembayaran yang menggunakan perangkat mobile, dan terhubung melalui
jaringan nirkabel agar dapat melaksanakan proses transaksi yang digunakan untuk
membayar barang ataupun jasa (Dahlberg, dkk., 2008). Mobile payment menarik
minat masyarakat karena mampu membantu dalam mewujudkan transaksi yang
lebih efisien jika dibandingkan dengan menggunakan uang tunai (Gosal & Linawati,
2018).

Asosiasi Penyedia Jasa Internet (2022) melakukan survei tentang provinsi di
pulau jawa yang paling tinggi tingkat penetrasi internetnya. Provinsi yang
menempati urutan pertama adalah DKI Jakarta dengan persentase 83,4 %,
kemudian Jawa Barat 82,4%, Banten 81%, Daerah Istimewa Yogyakarta 78,6%,
Jawa Tengah 76,9%, dan Jawa Timur 72,9%. Selain itu, Asosiasi Penyedia Jasa
Internet (2022) melakukan survei tentang highlight perilaku penggunaan internet di
Indonesia. Perangkat yang paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia
untuk mengakses internet yaitu handphone dengan total persentase 89,03%, dan
yang menggunakan handphone serta laptop yaitu 10,24%, serta yang menggunakan
komputer 0,73%. Lebih lanjut Tingkat pengguna internet di Indonesia yang paling
banyak yaitu mahasiswa dan pelajar. Berdasarkan survei tersebut maka peluang
masyarakat untuk menggunakan mobile payment di Indonesia lebih besar.

Menurut survei yang dilakukan oleh KataData (2022) pada tahun 2021

terdapat sekitar 7,6 juta mahasiswa di Indonesia. Terdiri dari sekitar 3,2 juta



mahasiswa di kampus negeri dan 4,4 juta mahasiswa di kampus swasta data tersebut
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS). 389.699 orang di antaranya menempuh
Pendidikan di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Menurut MDI & Mandiri (2017), terdapat dua bentuk uang elektronik yang
dikenal oleh masyarakat Indonesia. Pertama yaitu uang elektronik berupa kartu
(berbasis cip), seperti Brizzi BRI, Flazz BCA, Mandiri e-Money, dll. Kedua yaitu
dompet digital atau e-wallet (berbasis server) yang memanfaatkan media internet
untuk bertransaksi, seperti Shopeepay, OVO, Gopay, Dana, Link aja, DII.
Berdasarkan pada survei yang dilakukan oleh Snapcart pada kuartal 1 tahun 2021.
E-wallet yang paling banyak digunakan di Indonesia yaitu shopeepay 76%,
kemudian Gopay (57%), Ovo (54%), Dana (49%), dan LinkAja (21%)
(Kontan.co.id, 2022).

Dompet digital lebih mudah digunakan dikarenakan dapat melakukan
transaksi hanya dengan smartphone yang biasa dibawa sehari-hari, berbeda dengan
uang elektronik karena harus membawa kartu untuk melakukan pembayaran.
Menurut artikel yang dibuat oleh Bank Danamon (2021), keunggulan dompet
digital terletak pada cara transaksi yang mudah, dan transaksi tersebut secara
otomatis tercatat dalam history. Oleh karena itu, para pengguna mobile payment
dapat memantau pengeluaran mereka.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Jakpat, layanan mobile payment
mengalami kenaikan konsumen di Indonesia. Hal ini disebabkan pandemi Covid-
19 yang membuat masyarakat beralih melakukan aktivitas secara daring (online).

Dalam melakukan pembayaran digital, 94% responden menggunakan dompet



digital (e-wallet), 54% responden menggunakan layanan mobile banking, dan 48%
responden menggunakan keduanya (Sadya, 2022).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi & Ariyanto (2017)
mendapatkan hasil ekspektasi kinerja, kebiasaan, berpengaruh pada minat
penggunaan. Sedangkan ekspektasi usaha, pengaruh sosial, motivasi hedonis, nilai
harga, dan kondisi yang memfasilitasi tidak memengaruhi minat penggunaan.
Selain itu minat penggunaan berpengaruh terhadap perilaku penggunaan.

Penelitian tentang adopsi sistem teknologi informasi tidak hanya dilakukan di
Indonesia, akan tetapi juga dilakukan di negara-negara yang lain. Wang dkk. (2019)
melakukan penelitian pada pengguna mobile payment Alipay di Cina yang
mendapatkan hasil bahwa perhatian privasi dan imbalan moneter berpengaruh
secara positif dengan faktor yang mendorong untuk beralih ke layanan mobile
payment, dan nilai ekonomi yang dirasakan serta kemajuan teknologi berhubungan
positif untuk mendorong pengguna ke layanan mobile payment.

Penelitian tersebut sejalan dengan yang dilakukan oleh Merhi dkk. (2019)
yang mendapat hasil hal yang biasa dilakukan, terlindungi, keyakinan akan sesuatu,
perlindungan data diri, bayangan akan hasil, dan semua itu memiliki dampak untuk
menggunakannya. Tetapi, bayangan akan usaha yang dilakukan, sekitar membawa
pengaruh, dan kemewahan itu semua tidak berdampak apapun terhadap minat user.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Halim dkk. (2020) hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemudahan yang dirasakan pengguna, kondisi fasilitas, dan

pengaruh sosial berpengaruh signifikan terhadap perilaku penggunaan e-wallet.



Sedangkan kegunaan yang dirasakan tidak berpengaruh terhadap minat
menggunakan e-wallet.

Menurut penelitian P. Patil dkk. (2020) mengungkapkan bahwa harapan
kinerja, niat untuk menggunakan dan penanganan keluhan sebagai faktor utama
yang menentukan perilaku penggunaan untuk menggunakan mobile payment.
Selain itu, niat menggunakan secara signifikan dipengaruhi oleh pengaruh sosial,
sikap, fasilitas. Kemudian variabel inovasi pribadi, kecemasan, dan kepercayaan
merupakan penentu tidak langsung yang signifikan terhadap perilaku penggunaan
konsumen melalui sikap dan niat perilaku. Meskipun dampak ekspektasi kinerja
dan ekspektasi usaha kurang pada sikap, namun muncul sebagai prediktor terbesar
dari niat perilaku terhadap penggunaan layanan mobile payment di India.

Namun, penelitian tentang adopsi pembayaran seluler masih dalam tahap
yang menarik. Akan tetapi, sebagian besar penelitian yang ada terbatas dikarenakan
lokasi penelitian hanya berfokus kategori negara maju seperti Amerika Serikat dan
Cina (Patil dkk., 2020). Selain itu, umumnya referensi tentang adopsi mobile
payment banyak penelitian yang menggunakan model penerimaan Technology
Acceptance Model (TAM).

Atas hal tersebut penulis tertarik melakukan penelitian terhadap minat
menggunakan mobile payment di Indonesia tepatnya di kota Yogyakarta. Menurut
riset Lembaga konsultan pemasaran yang berbasis di India, (RedSeer, 2022). Nilai
transaksi dompet digital atau e-wallet di Indonesia diproyeksikan dapat mencapai
US$70,1 miliar pada 2025. Nilai tersebut mencakup 55% dari total nilai transaksi

e-wallet di Kawasan Asia Pasifik.



Penelitian ini akan menggabungkan hasil dari penelitian P. Patil dkk. (2020)
dan Wang dkk. (2019) melalui model UTAUT yang telah diperluas dengan inovasi
pribadi, kecemasan, kepercayaan dan menambahkan beberapa variabel yaitu
masalah privasi, dan nilai ekonomi. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
lainnya adalah terletak pada objek penelitian, geografis penelitian, dan model
penelitian.

Pembahasan masalah di atas menjadi dasar penulis ingin melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Minat dan

Perilaku Pengguna Dalam Menggunakan Layanan Mobile Payment”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah dipaparkan di atas
maka dapat diambil beberapa rumusan masalah yang ada sebagai berikut:
1. Apakah ekspektasi Kkinerja berpengaruh terhadap minat penggunaan
layanan mobile payment di lingkungan Mahasiswa Fakultas Ekonomi di
Daerah Istimewa Yogyakarta?
2. Apakah ekspektasi usaha berpengaruh terhadap minat penggunaan
layanan mobile payment di lingkungan Mahasiswa Fakultas Ekonomi di
Daerah Istimewa Yogyakarta?
3. Apakah pengaruh sosial berpengaruh terhadap minat penggunaan layanan
mobile payment di lingkungan Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Daerah

Istimewa Yogyakarta?



10.

Apakah kondisi fasilitas berpengaruh terhadap minat penggunaan layanan
mobile payment di lingkungan Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Daerah
Istimewa Yogyakarta?

Apakah kepercayaan berpengaruh terhadap minat penggunaan layanan
mobile payment di lingkungan Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Daerah
Istimewa Yogyakarta?

Apakah kecemasan berpengaruh terhadap minat penggunaan layanan
mobile payment di lingkungan Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Daerah

Istimewa Yogyakarta?

. Apakah inovasi pribadi berpengaruh terhadap minat penggunaan layanan

mobile payment di lingkungan Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Daerah
Istimewa Yogyakarta?

Apakah masalah privasi berpengaruh terhadap minat penggunaan layanan
mobile payment di lingkungan Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Daerah
Istimewa Yogyakarta?

Apakah nilai ekonomi berpengaruh terhadap minat penggunaan layanan
mobile payment di lingkungan Mahasiswa Fakultas Ekonomi di Daerah
Istimewa Yogyakarta?

Apakah minat penggunaan berpengaruh terhadap perilaku penggunaan
layanan mobile payment di lingkungan Mahasiswa Fakultas Ekonomi di

Daerah Istimewa Yogyakarta?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas maka tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk dapat mengetahui pengaruh ekspektasi kinerja terhadap minat
penggunaan layanan mobile payment di kalangan Mahasiswa Fakultas
Ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta.

2. Untuk dapat mengetahui pengaruh ekspektasi usaha terhadap minat
penggunaan layanan mobile payment di Kalangan Mahasiswa Fakultas
Ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta.

3. Untuk dapat mengetahui pengaruh sosial terhadap minat penggunaan
layanan mobile payment di kalangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

4. Untuk dapat mengetahui pengaruh kondisi fasilitas terhadap minat
penggunaan layanan mobile payment di kalangan Mahasiswa Fakultas
Ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta.

5. Untuk dapat mengetahui pengaruh kepercayaan terhadap minat
penggunaan layanan mobile payment di kalangan Mahasiswa Fakultas
Ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta.

6. Untuk dapat mengetahui pengaruh kecemasan terhadap minat
penggunaan layanan mobile payment di kalangan Mahasiswa Fakultas

Ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta.



7. Untuk dapat mengetahui pengaruh inovasi pribadi terhadap minat
penggunaan layanan mobile payment di kalangan Mahasiswa Fakultas
Ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta.

8. Untuk dapat mengetahui pengaruh masalah privasi terhadap minat
penggunaan layanan mobile payment di kalangan Mahasiswa Fakultas
Ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta.

9. Untuk dapat mengetahui pengaruh nilai ekonomi terhadap minat
penggunaan layanan mobile payment di kalangan Mahasiswa Fakultas
Ekonomi di Daerah Istimewa Yogyakarta.

10. Untuk dapat mengetahui pengaruh minat penggunaan terhadap perilaku
penggunaan layanan mobile payment di kalangan Mahasiswa Fakultas

Ekonomi di Daerah Istimewa Y ogyakarta.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk dapat menghasilkan manfaat serta ikut
berpartisipasi melalui cara praktis maupun teoritis, yaitu:
1.4.1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan
informasi dan pengetahuan terhadap penerimaan teknologi dalam
bentuk aplikasi pembayaran mobile payment, dan juga diharapkan
dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya khususnya tentang
faktor-faktor yang akan memengaruhi minat dalam menggunakan

sistem pembayaran mobile payment.



1.4.2. Manfaat praktisi

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan saran dan masukan

untuk para pemilik sistem aplikasi pembayaran mobile payment agar

dapat meningkatkan kualitas layanan aplikasinya.

1.5 Sistematika Penulisan

Pada penulisan skripsi terdapat beberapa sistematika dan juga struktur yang

terdiri dari 5 Bab, berikut ini penjelasan mengenai beberapa bab tersebut secara

singkat:

BAB |

BAB II

BAB Il :

: PENDAHULUAN

Pada bab ini ada beberapa penjelasan mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat dan juga

sistematika dari penulisan skripsi.

: KAJIAN PUSTAKA

Pada bab ini teori perumusan hipotesis dijelaskan dengan bantuan
landasan teoritis, untuk mendukung penjelasan tersebut terdapat
penelitian sebelumnya dan menggunakan kerangka pemikiran yang
membantu penyelesaian dari penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini populasi dan sampel merupakan isi inti dalam
penelitian yang operasionalnya didefinisikan untuk menjelaskan

variabel-variabel dalam penelitian yang diteliti, lalu terdapat
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beberapa metode untuk pengumpulan data dan juga analisis apa
saja yang digunakan.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini terdapat bagaimana responden terlihat, dana metode
analisis serta hasil penelitian yang diinterpretasi.

BABV :PENUTUP
Pada bab ini penulis memberikan kesimpulan dan juga saran, di
mana kesimpulan yang ada merupakan pemaparan secara singkat

setelah apa yang diuraikan pada pembahasan.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan teori
2.1.1 Teori Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) muncul sebagai teori yang paling
banyak digunakan dalam tinjauan studi pembayaran seluler dengan para peneliti
mengadopsi, mengadaptasi, dan memperluas model di berbagai konteks
penggunaan. Misalnya, Augsburg & Hedman (2014) menggunakan TAM individu
dengan teori difusi inovasi (IDT) untuk mengeksplorasi adopsi pembayaran seluler
dan layanan nilai tambah (VAS). Tam pada awalnya hanya memiliki lima konstruk
untuk mengetahui anteseden yang memengaruhi niat orang untuk menerima
teknologi baru, yaitu kegunaan yang dirasakan (perceived usefulness), kemudahan
pemakaian (perceived ease of use), sikap (attitude), niat perilaku (behavioral
intention), dan penggunaan sesungguhnya (actual usage) (Davis dkk., 1989). Teori
TAM memiliki tujuan untuk penjelasan bagaimana suatu faktor dapat
menggunakan suatu teknologi menjadi suatu penyebab untuk menerima pengguna
akhir (End — User) dengan tingkah laku (Yessica & Sutanto, 2020).

Meskipun muncul sebagai model paling populer untuk mengukur adopsi
pembayaran seluler konsumen, TAM dikritik karena memberikan informasi yang
sangat umum tentang pendapat individu dan penerimaan teknologi baru. Hal itu
disebabkan, Tam pada awalnya dikembangkan dalam konteks organisasi tanpa

pertimbangan yang cukup untuk karakteristik individu pengguna yang memiliki
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pendekatan dengan asumsi penggunaan teknologi adalah kehendak tanpa
kendala (Agarwal & Prasad, 1998).

2.1.2 Teori Unified Theory of Technology Acceptance and Use of Technology
(UTAUT)

Menjelang akhir abad ke-20 banyak teori baru bermunculan untuk mengatasi
keterbatasan TAM, seperti teori difusi inovasi (Dol), IDT, dan model pemanfaatan
komputer pribadi untuk menjelaskan dalam adopsi individu SI/TI. Banyaknya
konteks dan teori ini menghadirkan tantangan baru pluralitas bagi para peneliti
(Tamilmani dkk., 2017). Venkatesh dkk. (2003) mengembangkan teori UTAUT
dengan tujuan untuk mengatasi keterbatasan teori yang ada. Pada teori UTAUT ada
beberapa teori yang dikembangkan yaitu Theory Reasoned Action (TRA),
Technology Acceptance Model (TAM), Motivational Model (MM), Theory of
Planned Behavior (TPB), Combined TAM dan TPB (C-TAM-TPB), Model of PC
Utilization (MPCU), Innovation Diffusion Theory (IDT), dan Social Cognitive
Theory (SCT).

Menurut (Patil dkk., 2017) teori yang dipakai dalam UTAUT yaitu banyak
digunakan untuk memahami bagaimana suatu penebusan konsumen seluler
digunakan dalam pengetahuan. Penelitian yang dilakukan Slade dkk. (2015),
menyebutkan bahwasanya penggunaan UTAUT digunakan ketika ingin melakukan
pengujian yang melakukan pengambilan konsumen dari pembayaran mobile di
Inggris menggunakan proximity. Tetapi, pada permulaannya UTAUT
mengembangkannya untuk penerimaan teknologi dengan menjelaskan konteks

organisasi terlebih dahulu. Maka dari itu Venkatesh dkk. (2012) memberikan ide
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UTAUT dengan versi yang diperlebar untuk menyamakan konteks penerimaan
teknologi konsumen dengan model lainnya, inilah yang dinamakan UTAUT2
dengan tujuan lebih menyepesifikasikan kerangka model untuk menjelaskan
bagaimana penggunaan dan juga penerimaan suatu teknologi.

2.1.3 Model Meta UTAUT

Selain dilihat dari tingkat kepopuleran dan juga tingkat keutuhan, (Tamilmani
dkk., 2021) menyebutkan bahwasanya teori UTAUT memiliki beberapa keterikatan
yang tidak terpisahkan. Penelitian sebelumnya telah mengakui keterbatasan teori
UTAUT baik secara eksplisit maupun implisit. (Dwivedi dkk., 2019) menyebutkan
bahwasanya pembahasan ulang untuk model UTAUT dilakukan dengan
penggabungan teknik Meta-analisis dan juga structural equation modelling
(MASEM) demi memperbaiki keterbatasan yang ada.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini model meta-UTAUT digunakan.
Pembenaran yang dilakukan peneliti dengan menggunakan model UTAUT
semuanya melalui pelibatan keterikatan moderator namun terbatas. Utamanya
merupakan keterbedaan dengan artian model UTAUT tidak memiliki atribut pada
“individu” dengan teknologi yang memengaruhi untuk memberitahukan
bahwasanya kedudukan mereka terhadap teknologi yang digunakan telah
melandasinya (Patil dkk., 2020).

2.1.4 Mobile Payment

Mobile Payment adalah sistem pembayaran yang menggunakan perangkat

mobile seperti smartphone, atau mobile phone yang berfungsi untuk melaksanakan

transaksi pembayaran jasa atau barang dan bisa dilakukan di manapun (Pertawijaya,
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2015). Mobile payment berfungsi untuk melakukan transaksi ketika pembelian
dilakukan secara non-tunai terhadap barang ataupun jasa, saat aplikasi yang
digunakan telah tersedia maka harus terdaftar dengan penggunaan mobile payment
melalui perangkat smartphone. Selain itu, untuk melakukan transaksi diperlukan
saldo yang cukup agar transaksi berjalan dengan baik. Pengisian saldo dapat
dilakukan dengan berbagai cara antara lain ATM, Minimarket, Mobile Banking dan
lain-lain (Yulianto dkk., 2016). Pengguna yang melakukan aktivitas pelunasan
dalam sistem mobile payment maka akan merasakan kemudahan bertransaksi yang
luwes, ringkas dan cepat (Ariyanto, 2018).

2.1.5 Ekspektasi Kinerja

Ekspektasi kinerja adalah tingkat di mana sistem informasi atau teknologi
memberikan kepercayaan kepada individu bahwa jika menggunakannya dapat
membantu memperoleh keuntungan dalam melakukan kinerja. Konstruk ini
tersusun atas lima variabel dari model yang berbeda, yaitu: kegunaan yang
dirasakan, kecocokan pekerjaan, motivasi ekstrinsik, keuntungan individu, dan
harapan (Venkatesh dkk., 2003).

Dengan melihat keuntungan yang akan didapat dari pemanfaatan suatu sistem
teknologi informasi, maka timbul minat pemanfaatan akan teknologi informasi oleh
pengguna untuk meningkatkan kinerja mereka. Ekspektasi kinerja menyatakan
setiap individu dapat mengevaluasi kinerjanya yang dapat dipengaruhi oleh suatu
teknologi dalam hal manfaat yang didapat dan biaya. Jika biaya lebih rendah atau
manfaat lebih tinggi, maka nilai suatu sistem informasi teknologi akan menjadi

besar, dan menarik minat seseorang untuk menggunakannya (Celik, 2016).
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Maka dari itu ketika pengguna merasa pekerjaan yang dilakukan lebih
sederhana saat sistem layanan mobile dipergunakan, maka pengguna akan memiliki
keinginan untuk menggunakannya. Kinerja penggunanya dikatakan meningkat
apabila sistem tersebut membuat para pengguna merasa lebih praktis dan

mempermudah (Pertiwi & Ariyanto, 2017).

2.1.6 Ekspektasi Usaha

(Venkatesh dkk., 2012) menyebutkan bahwasanya penggunaan teknologi
yang disederhanakan merupakan pengertian dari ekspektasi usaha. Perwujudan ini
memiliki 3 susunan model dan juga variabel yang berbeda, yaitu: kemudahan
penggunaan Yyang dirasakan, kompleksitas, dan kemudahan penggunaan
(Venkatesh dkk., 2003).

Pembelajaran bagaimana cara menggunakan mobile payment adalah salah
satu cara untuk membuat pengguna memiliki minat memakai layanan tersebut. Jika
layanan mobile payment membutuhkan usaha yang signifikan dari pengguna, maka
akan menjadi penghalang untuk menggunakannya. (Johnson dkk., 2018)
mengatakan bahwasanya saat pengguna memilih untuk menerapkan layanan mobile
payment ataupun tidak maka ekspektasi usaha dapat memengaruhi.

2.1.7 Pengaruh Sosial

Ketika terdapat perasaan pengguna bahwa pengguna lain merupakan elemen
penting maka itulah yang disebut dengan pengaruh sosial (misal: teman, keluarga,
dll.) kepercayaan mereka untuk menggunakan teknologi dalam perjalanan hidup

mereka. Pengaruh sosial merupakan penyatuan tiga konstruk serupa yaitu norma
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subjektif (dalam TRA, TAM2, TPB, dan DTPB), faktor sosial (MPCU), dan citra
(IDT). Indikasi ini akan keluar untuk kepentingan kreditor dari keinginan perilaku
di kedua UTAUT dan UTAUT?2 di bawah kekuasaan seperti perbedaan jenis
kelamin, usia, maupun pengalaman untuk variabel moderating (Patil dkk., 2020).
Tetapi UTAUT model akan membuktikan bahwa adanya pengaruh sosial yang
ditimbulkan dari niat perilaku pada variabel moderasi (Dwivedi dkk., 2019).

Ketika di suatu kawasan sebagian besar memakai layanan mobile maka calon
pengguna yang belum memakai dapat memiliki keinginan untuk memakai layanan
tersebut, tetapi ketika di suatu kawasan tersebut tidak banyak yang memakai akan
terjadi hal yang sebaliknya. (Alvian, 2019) menyebutkan bahwasanya kawasan juga
dapat memengaruhi cikal bakal pengguna dalam pengambilan keputusan
penggunaan layanan mobile payment.
2.1.8 Kondisi Fasilitas

Ketika suatu individu dipercaya bahwasanya suatu organisasi maupun
prasarana yang mendukung sistem tersebut digunakan maka itulah yang disebut
dengan kondisi fasilitas. 3 variabel dan juga model yang berbeda merupakan
susunan dari definisi di atas, yaitu : Perceived behavioral control (TPB/DTPB, C-
TAM-TPB), facilitating conditions (MPCU), dan compatibility (IDT) (Venkatesh
dkk., 2003).

Sedangkan menurut Dwivedi dkk. (2007) fasilitas kondisi yaitu saat
konsumen merasakan kepastian dalam dirinya untuk melaksanakan suatu sikap. Hal

tersebut menunjukkan bahwa infrastruktur operasional atau kondisi fasilitas yang
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mendukung dalam penggunaan mobile payment, penggunaan dapat naik seiring
dengan kenaikan minat (Oliveira dkk., 2016).
2.1.9 Kepercayaan

(Lu dkk., 2011) menyebutkan bahwasanya ketika kepercayaan itu merujuk
kepada keyakinan berasumsi hingga salah satu bagian akan memenuhi,
melaksanakan dan menjalankan bagian penting saat bertransaksi dalam keuangan
elektronik, maka dari itu risiko besar akan dihadapi oleh pengguna dikarenakan
tidak adanya kepastian kawasan dan juga kehilangan rasa pengendalian pada diri.
Kepercayaan juga memainkan peran sentral dalam menentukan tindakan masa
depan antara dua pihak atau lebih dan membangun hubungan, baik yang bersifat
interpersonal maupun komersial (Waseem dkk., 2018).

Dengan kata lain, kepercayaan yaitu ketika konsumen memiliki rasa aman
dan juga lika-liku positif mengenai kemampuan, kejujuran maupun keyakinan dari
pembayaran seluler yang dijadikan layanan oleh penyedianya. Artinya, jika tidak
ada kepercayaan antara penyedia layanan mobile payment dan konsumen, mereka
tidak mendapatkan pengalaman yang meyakinkan untuk menggunakannya (Zhou,
2013).

2.1.10 Kecemasan

Kecemasan mengacu pada rasa takut yang dirasakan oleh suatu individu
ketika mereka melakukan transaksi dengan dasar teknologi yang telah dijalankan.
(Simonson dkk., 1987) mengatakan bahwasanya situasi yang terjadi seperti situasi
yang membuat perasaan tidak karuan, contohnya kesedihan, khawatir dan juga

pemahaman individu. (Venkatesh & Davis, 2000) mengatakan bahwasanya
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perasaan tidak enak yang timbul yaitu ketika pengguna membuat kesalahan yang
mengakibatkan hilangnya data saat penggunaan teknologi.

Penelitian yang dilakukan oleh Celik (2016), kecemasan mengacu pada
sejaun  mana seorang individu mengalami ketakutan sementara saat
mempertimbangkan untuk menggunakan, atau benar-benar menggunakan sistem
pembayaran seluler. Hal itu menjadikan tekanan emosional yang bergantung pada

interaksi pelanggan dengan etalase virtual melalui infrastruktur komunikasi internet.

2.1.11 Inovasi Pribadi

(Hirschman, 1980) mengatakan ketika individu berusaha untuk mengulik
sesuatu yang beda dan baru maka itu dinamakan inovasi. Oleh karena itu, aktivitas
yang baru oleh seorang individu yang dilakukan secara terbuka adalah ekspresi dan
keinovatifan atau kecenderungan mencari kebaruan. Meskipun inovasi belum
menjadi bagian dari model teoritis yang menonjol dari penerimaan teknologi,
inovasi telah memperoleh dukungan sebagai prediktor penting dari produk baru
atau adopsi teknologi baru (Karjaluoto dkk., 2019).
2.1.12 Masalah Privasi

Risiko privasi dapat menjadi penghambat pesatnya perkembangan aplikasi
pembayaran seluler (Dewan & Chen, 2005). Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Dewan & Chen (2005), sekitar setengah dari responden merasa bahwa platform
pembayaran seluler mengumpulkan informasi pribadi pengguna jauh melampaui
persyaratan dasar untuk melakukan transaksi sehingga mereka merasa terlalu

berisiko. Pengguna aplikasi pembayaran seluler jarang memiliki pengetahuan yang
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jelas tentang bagaimana informasi pribadi mereka akan digunakan. Dengan adanya
masalah privasi, dapat mendorong pengguna aplikasi pembayaran seluler beralih
menggunakan platform lain jika tidak dapat dilindungi informasi pribadinya.
2.1.13 Nilai Ekonomi

Nilai ekonomi didefinisikan sebagai kewajaran harga yang dirasakan untuk
tingkat kualitas layanan dan luasnya fitur yang ditawarkan (Verhoef, 2003). Selain
itu, Verhoef (2003) berpendapat bahwa harga individu dan kualitas pesaing
merupakan faktor yang menonjol dalam menghitung nilai ekonomi layanan yang
ada. Nilai ekonomi yang dirasakan tinggi menunjukkan bahwa aplikasi pembayaran
seluler mengenakan biaya layanan yang individu rendah atau menawarkan kualitas
layanan yang baik.
2.1.14 Minat Pengguna

Minat pengguna yakni potongan kegiatan yang mendasari sejauh apa
keinginan individu melaksanakan sikap yang didasari (Patil dkk., 2020). (Ajzen,
1991) menyebutkan bahwasanya bisa saja ketika keinginan individu tersebut kuat,
maka akan semakin tinggi pula sikap yang mendasari.
2.1.15 Perilaku penggunaan

Ketika penggunaan suatu teknologi informasi dilakukan secara terus menerus
itulah definisi dari perilaku penggunaan. Teknologi informasi diaplikasikan ketika
penggunaannya memiliki Kketertarikan untuk mengaplikasikan sistem informasi
tersebut di bawah beberapa pengaruh dan faktor yang mendasari. Oleh karena itu,

jika seseorang sudah tertarik menggunakan suatu sistem dan memiliki keyakinan
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untuk menaikkan kinerja pekerjaannya sehingga berulang kali dalam menggunakan

suatu teknologi tersebut (Venkatesh dkk., 2012).

2.2 Tabel Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Penelitian Variabel Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
1. Pertiwi & | Penerapan Model Variabel 1. Ekspektasi
Ariyanto UTAUT2 Untuk Dependen: Kinerja
(2017) Menjelaskan Minat | Minat Pengguna | berpengaruh pada
dan Perilaku dan Perilaku minat penggunaan
Penggunaan Mobile | Pengguna Mobile banking
Banking di Kota Variabel 2. Kebiasaan dan
Denpasar Independen: minat penggunaan
Ekspektasi berpengaruh pada
Kinerja, Perilaku
Ekspektasi Penggunaan
Usaha, mobile banking
Pengaruh 3. Ekspektasi
Sosial, Kondisi | Usaha, Pengaruh
yang Sosial, Motivasi
Memfasilitasi, Hedonis dan Nilai
Motivasi Harga tidak
Hedonis, Nilai berpengaruh pada
Harga dan minat penggunaan
Kebiasaan mobile banking
5. Kondisi yang
Memfasilitasi tidak
berpengaruh pada
Perilaku
Penggunaan
mobile banking
2. Gupta dkk. | What Determines Variabel 1. Ekspektasi
(2018) Tourist Adoption of | Dependen: Kinerja, Pengaruh
Smartphone Apps? Minat Sosial, Kebiasaan,
An Analysis Based Pengguna, dan Nilai Harga,
On The UTAUT-2 Perilaku Persepsi Risiko,
Framework Pengguna dan Persepsi
Variabel Kepercayaan
Independen: berpengaruh
Ekspektasi terhadap minat
Kinerja, pengguna
Ekspektasi 2. Ekspektasi
Usaha, Motivasi | Usaha, Motivasi
Hedonis, Hedonis, dan
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Kondisi Kondisi
Pendukung, Pendukung tidak
Pengaruh berpengaruh
Sosial, terhadap minat
Kebiasaan, pengguna
Orientasi, Nilai | 3. Minat Pengguna
Harga, Persepsi | berpengaruh
Risiko, dan terhadap Perilaku
Persepsi Pengguna
Kepercayaan
Wang dkk. | Easy come or easy Variabel 1. Masalah Privasi
(2019) go? Empirical Dependen: dan Imbalan
evidence on Inersia, dan Moneter dari
switching behaviors | Perilaku Beralih | Alternatif
in mobile payment Variabel berhubungan
applications Independen: positif dengan
Masalah Privasi, | Perilaku Beralih
Imbalan 2. Inersia secara
Moneter dari individu
Alternatif memprediksi
Terkait, Nilai Perilaku Beralih
Ekonomi, dan melemahkan
Investasi Masa | hubungan positif
Lalu Pengguna | antara Imbalan
Dalam Layanan | Moneter Alternatif
Mobile dan Perilaku
Payment, Beralih
Efikasi Diri 3. Nilai Ekonomi,
Teknologi Investasi Masa
Pengguna lalu, dan Efikasi
Layanan Mobile | Diri Teknologi
Payment Pengguna Layanan
Mobile Payment
berhubungan
positif dengan
inersia
Merhi dkk. | A cross- cultural Variabel 1. Kebiasaan,
(2019) study of the intention | Dependen: Keamanan,
to use mobile Minat Pengguna | Kepercayaan,
banking between Variabel Privasi, Ekspektasi
Lebanese and Independen: Kinerja, dan Nilai
British consumers: Ekspektasi Harga berpengaruh
Extending UTAUT2 | Kinerja, pada Minat
with security, Ekspektasi Pengguna
privacy, and trust Usaha,
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Pengaruh
Sosial, Motivasi

2. Ekspektasi
Usaha, Pengaruh

Hedonis, Nilai Sosial, dan
Harga, Motivasi Hedonis,
Kebiasaan, tidak berpengaruh
Kepercayaan, pada Minat
Privasi dan Pengguna
Keamanan
Halim dkk. | Constituents Driving | Variabel 1. Kemudahan
(2020) Interest in Using E- | Dependen: yang Dirasakan
Wallets in Minat Pengguna, Kondisi
Generation Z Pengguna, dan | Fasilitas, dan
Perilaku Pengaruh Sosial
Pengguna berpengaruh
Variabel terhadap Minat dan
Independen: Perilaku Pengguna
Kemudahan 2. Kegunaan yang
yang Dirasakan | dirasakan tidak
Pengguna, berpengaruh
Kegunaan yang | terhadap Minat
Dirasakan Penggunaan
Pengguna,
Kondisi
Fasilitas, dan
Pengaruh Sosial
Patil dkk. | Understanding Variabel 1. Inovasi Pribadi,
(2020) consumer adoption | Dependen: Kecemasan, dan
of mobile payment in | Sikap, Minat Kepercayaan
India: Extending Pengguna, berpengaruh
Meta-UTAUT model | Perilaku terhadap Perilaku
with personal Pengguna Pengguna melalui
innovativeness, Variabel Sikap dan Minat
anxiety, trust, and Independen: Pengguna
grievance redressal | Ekspektasi 2. Keluhan Ganti
Kinerja, Rugi, Ekspektasi
Ekspektasi Kinerja, Minat
Usaha, Pengguna
Pengaruh berpengaruh
Sosial, Inovasi | terhadap Perilaku
Pribadi, Pengguna
Kecemasan, 3. Ekspektasi
Kepercayaan, Kinerja tidak

Keluhan Ganti
Rugi

berpengaruh pada
sikap
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2.3 Hipotesis
2.3.1 Pengaruh ekspektasi kinerja terhadap minat menggunakan layanan
mobile payment

(Venkatesh dkk., 2012) menyebutkan bahwasanya bagaimana penggunaan
sistem informasi maupun teknologi memberikan tawaran berbagai macam
keuntungan kepada penggunanya saat akan melakukan aktivitas tertentu merupakan
definisi dari ekspektasi kinerja.

Venkatesh dkk. (2012) ketika melakukan penelitiannya menemukan bahwa
ekspektasi kinerja sebagai prediktor terkuat dari keyakinan dan niat konsumen
untuk menggunakan teknologi. Pada penelitian Pertiwi & Ariyanto (2017)
memperkuat hasil dari penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwasanya
gambaran kinerja memiliki pengaruh pada keinginan ataupun minat penggunaan,
maka dari itu berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan untuk hipotesis
sebagai berikut:

H1l: Ekspektasi kinerja berpengaruh positif terhadap minat
menggunakan layanan mobile payment
2.3.2 Pengaruh ekspektasi usaha terhadap minat menggunakan layanan
mobile payment

Ekspektasi usaha diartikan sebagai kesederhanaan penggunaan suatu sistem
dapat mengurangi upaya berupa tenaga dan waktu seseorang dalam beraktivitas
(Venkatesh dkk., 2003). Berbagai penelitian yang mengangkat mengenai teknologi

telah banyak memberikan hasil yang bermacam-macam seperti signifikansi dampak
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maupun tidak signifikansinya dampak terhadap variabel ekspektasi usaha mengenai
minat penggunaan (Patil dkk., 2020).

Namun meyliana dkk. (2012) memberikan pernyataan bahwa ternyata
ekspektasi pada usaha akan membuat minat pengunaan mobile payment
terpengaruh. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi &
Ariyanto (2017) yang menyebutkan bahwasanya ekspektasi usaha memiliki
pengaruh pada minat penggunaan. Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik
kesimpulan untuk hipotesis sebagai berikut ini :

H2: Ekspektasi usaha berpengaruh positif terhadap minat
menggunakan layanan mobile payment
2.3.3 Pengaruh pengaruh sosial terhadap minat menggunakan layanan mobile
payment

Pengaruh sosial yaitu kejadian yang bermula atas individu sekitar atau
lingkungan yang dapat memengaruhi seseorang untuk ikut melakukan fenomena
tersebut, misalnya dalam keseharian menggunakan mobile payment (Venkatesh
dkk., 2012). Maka dari itu, pengaruh orang sekitar dapat berpengaruh pada niat
seseorang untuk menggunakan suatu teknologi karena kepatuhan yang dihasilkan
dari potensi sosial untuk ikut terlibat menggunakannya. Namun beberapa penelitian
menyarankan bahwa pengaruh sosial memiliki efek langsung pada keyakinan
pribadi untuk menggunakan teknologi secara sukarela, karena internalisasi dan
identifikasi yang dihasilkan dari keinginan pribadi untuk merasakan dampak

menggunakan suatu teknologi (Venkatesh dkk., 2003).
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(Oliveira dkk., 2016) mengatakan bahwasanya dalam lingkup mobile
payment memiliki dampak yang relevan mengenai keinginan untuk bersikap di
seluruh dunia contohnya pada Portugal, dan India (Patil dkk., 2020). Selain itu, di
Indonesia hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Halim dkk.,
(2020), yang menyebutkan bahwasanya pengaruh yang memengaruhi yaitu
pengaruh sosial yang sangat signifikan terhadap keinginan untuk menggunakan.
Dengan demikian penguraian yang disampaikan di atas dapat menarik kesimpulan
bahwasanya hipotesis yang dapat ditarik adalah:

H3: Pengaruh sosial berpengaruh positif terhadap minat menggunakan

layanan mobile payment
2.3.4 Pengaruh kondisi fasilitas terhadap minat menggunakan layanan mobile
payment

Kondisi fasilitas merupakan manfaat yang dirasakan oleh pengguna
(misalnya kenyamanan dan kemudahan) ketika menggunakan infrastruktur yang
telah tersedia seperti koneksi internet, gawai, elektronik, dan ilmu yang dimiliki
pengguna (Gupta dkk., 2018). Selain itu, Venkatesh dkk. (2003) berpendapat
fasilitas kondisi terdiri dari unsur-unsur tertentu (misalnya penilaian pribadi tentang
kecukupan pengetahuan dan ketersediaan bantuan untuk penggunaan teknologi).
Maka dari itu, fasilitas kondisi merupakan konsep dari kumpulan aspek pendukung
internal dan eksternal di UTAUT.

Sejumlah penelitian yang menggunakan variabel fasilitas kondisi yaitu
Morosan & DeFranco (2016), Sivathanu (2019), Patil dkk. (2020), dan Halim dkk.

(2020). Mendapatkan hasil bahwa fasilitas kondisi berpengaruh signifikan pada
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minat menggunakan mobile payment. Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas,
maka penarikan hipotesis yang dapat ditarik yaitu:
H4: Kondisi fasilitas berpengaruh positif terhadap minat menggunakan

layanan mobile payment

2.3.5 Pengaruh kepercayaan terhadap minat menggunakan layanan mobile
payment

Beberapa penelitian yang dilakukan sebelumnya banyak yang menyatakan
signifikan suatu variabel memiliki pengaruh ketika adanya kepercayaan terhadap
penggunaan mobile payment dalam berbagai konteks (Park dkk., 2019).
Kepercayaan antara pengguna dan penyedia layanan dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, antara lain pengalaman yang sebelumnya terjadi atau reputasi
penyedia layanan yang baik (Chiu dkk., 2016).

Menurut Lu dkk. (2011) kepercayaan yang besar pada sistem mobile payment
akan secara signifikan meningkatkan minat menggunakannya. Hal itu didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh Srivastava dkk. (2010), dan Patil dkk. (2020)
yang menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh signifikan pada minat
menggunakan mobile payment. Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas,
sehingga hipotesis yang dapat ditarik kesimpulannya yaitu :

H5: Kepercayaan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan

layanan mobile payment
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2.3.6 Pengaruh kecemasan terhadap minat menggunakan layanan mobile
payment

Kecemasan terjadi dikarenakan seseorang mengalami ketakutan yang
disebabkan hilangnya suatu data atau melakukan perbuatan yang tidak sesuai ketika
teknologi digunakan (Venkatesh & Davis, 2000). Penelitian sebelumnya
berpendapat bahwa kecemasan timbul akibat kesimpulan pribadi, tentang
kegagalan atau kesusahan dalam mengoperasikan suatu teknologi yang membuat
seseorang ragu untuk menggunakannya (Celik, 2011).

Patil dkk. (2020) pada penelitian sebelumnya berpendapat bahwa kecemasan
memengaruhi niat konsumen terhadap penggunaan layanan mobile payment.
Dengan kata lain, keyakinan positif konsumen terhadap layanan mobile payment
akan dimanfaatkan dengan mengurangi kecemasan mereka. Dengan demikian,
berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan untuk hipotesis yaitu:

H6: Kecemasan berpengaruh negatif terhadap minat menggunakan

layanan mobile payment
2.3.7 Pengaruh inovasi pribadi terhadap minat menggunakan layanan mobile
payment

Inovasi pribadi mengarah pada keinginan seseorang untuk mencari sesuatu
yang baru dan berbeda (Hirschman, 1980). (Thakur & Srivastava, 2014) saat
melakukan penelitiannya dahulu mendapatkan hasil bahwasanya di India
penggunaan mobile payment merupakan hasil bahwa inovasi pribadi digunakan
sebagai prediktor signifikan dan ternyata keinginan non pengguna terhadap

keinginan untuk menggunakan mobile payment tidak signifikan.
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Sementara itu Tan dkk. (2014), menemukan inovasi sebagai prediktor paling
signifikan dari minat perilaku untuk menggunakan layanan mobile payment di
Malaysia. Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas, maka untuk hipotesis
berikutnya dapat ditarik kesimpulan bahwasanya:

H7: Inovasi pribadi berpengaruh positif terhadap minat menggunakan

layanan mobile payment

2.3.8 Pengaruh masalah privasi terhadap minat menggunakan layanan mobile
payment

Privasi didefinisikan sebagai hak individu, kelompok, atau institusi untuk
menentukan kapan, bagaimana, dan sejauh mana informasi tentang mereka
dikomunikasikan kepada orang lain (Westin, 1968). Kekhawatiran privasi mengacu
pada subjektif pandangan keadilan dalam konteks privasi (Lowry dkk., 2011).
Seiring dengan meningkatnya penggunaan layanan mobile payment, kekhawatiran
pengguna tentang masalah privasi meningkat, sebagaimana dibuktikan oleh
berbagai tindakan yang diambil oleh pengguna untuk mengamankan informasi
pribadi mereka (Wang dkk., 2019). Sementara aplikasi layanan mobile payment
mengharuskan para penggunanya untuk memberikan informasi pribadi mereka jika
ingin melakukan transaksi (Wang dkk., 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Wang dkk. (2019) mendapatkan hasil masalah
privasi berpengaruh terhadap minat penggunaan layanan mobile payment. Dengan
demikian, berdasarkan uraian di atas, maka untuk hipotesis berikutnya dapat ditarik

kesimpulan bahwasanya:
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H8: Masalah privasi berpengaruh positif terhadap minat menggunakan

layanan mobile payment
2.3.9 Pengaruh nilai ekonomi terhadap minat menggunakan layanan mobile
payment

Nilai ekonomi didefinisikan sebagai kewajaran harga yang dirasakan untuk
tingkat kualitas layanan dan fitur-fitur yang ditawarkan (Verhoef, 2003). Persepsi
nilai ekonomi terbentuk secara komparatif (Wang dkk., 2019). Menurut penelitian
yang dilakukan Verhoef (2003), harga dan kualitas pesaing merupakan faktor yang
menonjol dalam perhitungan nilai ekonomi berdasarkan layanan yang diberikan.
Sifat komparatif ini menjadikan nilai ekonomi yang dirasakan sebagai ukuran yang
objektif dan dapat digeneralisasikan dari karakteristik layanan yang memengaruhi
minat penggunaan. Nilai ekonomi yang dirasakan tinggi menunjukkan bahwa
aplikasi pembayaran seluler mengenakan biaya layanan yang rendah atau
menawarkan kualitas layanan yang lebih baik daripada alternatifnya.

Pengguna dapat terus menggunakan layanan mobile payment jika merasakan
nilai ekonomi yang dirasakan tinggi. Dengan demikian, nilai ekonomi yang tinggi,
baik dari biaya layanan yang rendah atau manfaat yang baik, meningkatkan minat
penggunaan layanan mobile payment (Wang dkk., 2019). Dengan demikian,
berdasarkan uraian di atas maka untuk hipotesis berikutnya dapat ditarik
kesimpulan bahwasanya:

H9: Nilai ekonomi berpengaruh positif terhadap minat menggunakan

layanan mobile payment
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2.3.10 Pengaruh minat penggunaan terhadap perilaku penggunaan layanan
mobile payment

Perilaku yang didasari dengan keinginan dari dalam diri pengguna untuk
bergerak melaksanakan apa yang diinginkan merupakan minat penggunaan.
Dengan kata lain, minat penggunaan berhasil menarik beberapa faktor yang
memotivasi individu di mana faktor tersebut dapat memengaruhi mereka
melakukan pergerakan suatu sikap (Patil dkk., 2020). Dengan demikian, semakin
besar minat seseorang, menjadi lebih besar probabilitas dalam menyikapi kesadian
yang menjadi dasarnya (Ajzen, 1991).

Hal itu didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Patil dkk. (2020), yang
mendapatkan hasil bahwa signifikan keinginan pengguna memiliki pengaruh
terhadap perilaku penggunaan. Dengan demikian, berdasarkan penjelasan singkat
di atas, maka untuk hipotesis berikutnya dapat ditarik kesimpulan bahwasanya:

H10: Minat pengguna berpengaruh positif terhadap perilaku

penggunaan layanan mobile payment
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2.4 Kerangka penelitian

: Masalah Nilai
Ekspektasi i :
KiFrJ1erja Privasi Ekonomi
H1
Ekspektasi | 8
Usaha \HZ\A
Minat :
v— H1I0 Perilaku
y Pengguna
Pengaruh Pengguna
Sosial 4
Kondisi
Fasilitas H H H7
Kepercayaa Kecemasan Inovasi
n Pribadi
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif sebagai metode
penelitian, data primer digunakan penulis untuk mendukung penelitian ini. Untuk
mendapatkan data primer maka penulis melakukan kegiatan membagikan
Kuesioner dengan bantuan google form dan membagikannya kepada mahasiswa
daerah Yogyakarta yang khususnya yaitu mahasiswa fakultas ekonomi dengan

syarat mahasiswa tersebut menggunakan layanan mobile payment.

3.2 Subjek dan Objek Penelitian

Pada penelitian peneliti menggunakan mahasiswa dari fakultas ekonomi yang
ada di Yogyakarta untuk melakukan riset terkait mobile payment. Selanjutnya
untuk objek yang diujikan pada penelitian ini menggunakan, ekspektasi kerja,
ekspektasi usaha, pengaruh sekitar, kondisi fasilitas, kepercayaan, kecemasan,
inovasi pribadi, masalah privasi, dan nilai ekonomi mengenai keinginan dan
bagaimana pengguna berperilaku saat layanan mobile payment digunakan di
Yogyakarta khususnya pada mahasiswa fakultas ekonomi.
3.3 Populasi dan Sampel

Populasi yaitu kumpulan unit yang akan diteliti karakteristiknya, dan apabila
populasinya terlalu luas, maka peneliti hanya akan mengambil sebagian untuk

diteliti. Populasi bisa terdiri dari orang, badan, Lembaga, institusi, wilayah,
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kelompok, dan sebagainya yang akan dijadikan sumber informasi dalam penelitian
yang dilakukan (Abdullah, 2015). Populasi dalam penelitian ini adalah penggunaan
layanan mobile payment yang dilakukan mahasiswa fakultas ekonomi di
Yogyakarta.

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik mirip dengan
populasi itu sendiri (Abdullah, 2015). Mahasiswa fakultas ekonomi di Yogyakarta
tapi tidak seluruhnya namun sebagian merupakan sampel dalam penelitian yang

dilakukan penulis.

3.4 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik untuk pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini, yaitu
teknik non probability sampling. Non probability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak dapat memberikan kesempatan serupa kepada
setiap anggota populasi agar dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2017). Dalam
menentukan ukuran sampel penelitian ini, yaitu menghitung jumlah anggota sampel
minimal 10 kali variabel yang diteliti. Pada penelitian ini terdapat 10 (sepuluh)
variabel. Oleh karena itu, dapat dihitung 10 x 10 = 100. Dengan demikian, jumlah

batas minimal sampel dalam penelitian ini, yaitu 100 sampel.

3.5 Sumber Data
3.5.1 Jenis data
Data adalah sekumpulan informasi yang berbentuk bilangan yang diperoleh

dari pengukuran atau perhitungan (Abdullah, 2015). Data dibutuhkan untuk
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dapat menjawab rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini. Sumber

data yang dipakai dalam penelitian ini berupa data primer. Data primer

merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama baik dari individu atau
perseorangan, seperti hasil wawancara atau hasil pengisian kuesioner

(Abdullah, 2015).

3.5.2 Teknik pengumpulan data

Pada teknik yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini, yaitu
teknik snowball sampling. Snowball sampling merupakan metode yang dipakai
untuk menjelaskan, menentukan, dan mengambil sampel pada suatu jaringan
maupun rantai hubungan yang berkepanjangan (Nurdiani, 2014).

Kuesioner dipilih untuk pengumpulan data pada penelitian ini, dan dilakukan
secara online dengan memakai google form. Kuesioner adalah cara pengumpulan
data dengan menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden, dengan harapan
mereka akan memberikan respons atas daftar pertanyaan tersebut (Abdullah, 2015).

Kriteria kuesioner pada penelitian ini merupakan para mahasiswa fakultas
ekonomi di Yogyakarta, khususnya yang menggunakan layanan mobile payment.
Dengan demikian, kuesioner dalam penelitian ini dibuat secara online dan
menggunakan google form. Kuesioner dibagi menjadi 2, yaitu:

1. Bagian pertama, yaitu pertanyaan mengenai identitas responden.

2. Bagian kedua, yaitu pernyataan tentang pengujian variabel penelitian

yang menggunakan skala likert.

Skala likert dapat diartikan untuk mengukur sikap, pendapat, dan pandangan

seseorang mengenai kejadian sosial, di mana terdapat skor pada pilihan jawaban
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yang telah disediakan (Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini, semua variabel diukur
dengan memakai skor 1 sampai 6. Berikut skala likert yang ditampilkan pada Tabel
3.1

Tabel 3 1 Skala likert

Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju
Agak Tidak Setuju
Agak Setuju
Setuju
Sangat Setuju

OB IWIN

Pada penelitian ini, dilakukan pengujian, mengenai pertanyaan sebelum
melakukan penyebaran kuesioner kepada para responden. Hal ini, diterapkan untuk
mengambil kesimpulan, apakah pertanyaan dalam kuesioner ini dipahami oleh
responden atau tidak. Dengan demikian, peneliti dapat mengetahui bahasa yang
mudah dipahami oleh para responden. Maka dari itu, diharapkan responden dapat

menanggapi dan mengisi kuesioner dengan benar.

3.6 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.6.1 Ekspektasi Kinerja

Ekspektasi kinerja bisa didefinisikan bahwa besaran sistem informasi
maupun teknologi akan memberi kegunaan bagi para pelaku pasar untuk
menentukan arah dan aktivitas yang mereka lakukan (Venkatesh dkk., 2012).
Menurut Venkatesh dkk. (2012) didapatkan indikator pertanyaan ekspektasi kinerja

sebagai berikut. Indikator pertanyaan ditampilkan dalam Tabel 3.2.
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Tabel 3 2 Indikator Ekspektasi Kinerja

Variabel

Item Pertanyaan

Sumber

Ekspektasi Kinerja

Menggunakan layanan
mobile payment
membantu saya
menyelesaikan transaksi

Menggunakan layanan
mobile payment
memudahkan saya untuk
melakukan transaksi

Menggunakan layanan
mobile payment
meningkatkan
produktivitas saya

Menggunakan layanan
mobile payment
meningkatkan kinerja
pembayaran saya secara
keseluruhan

Venkatesh dkk. (2012)

3.6.2 Ekspektasi Usaha

Ekspektasi usaha diartikan sebagai kemudahan penggunaan suatu sistem

dapat mengurangi upaya berupa tenaga dan waktu seseorang dalam beraktivitas

(Venkatesh dkk., 2003). Menurut Venkatesh dkk. (2012) didapatkan indikator

pertanyaan ekspektasi usaha sebagai berikut. Indikator pertanyaan ditampilkan

pada Tabel 3.3.

Tabel 3 3 Indikator Ekspektasi Usaha

Variabel

Item Pertanyaan

Sumber

Ekspektasi Usaha

Saya merasa layanan
mobile payment mudah
digunakan

Interaksi saya dengan
layanan mobile payment
sudah jelas dan dapat
dimengerti

Sangat mudah bagi saya
untuk menjadi terampil

Venkatesh dkk. (2012)
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dalam menggunakan
layanan mobile payment
Saya merasa layanan
mobile payment
memiliki fitur yang
fleksibel untuk
digunakan

3.6.3 Pengaruh Sosial

Pengaruh sosial yaitu fenomena dari orang-orang sekitar atau lingkungan
yang dapat memengaruhi seseorang untuk ikut melakukan fenomena tersebut,
misalnya dalam penggunaan layanan mobile payment pada kegiatan sehari-hari
(Venkatesh dkk., 2012). Menurut Venkatesh dkk. (2012) didapatkan indikator
pertanyaan pengaruh sosial sebagai berikut. Indikator pertanyaan ditampilkan
dalam Tabel 3.4.

Tabel 3 4 Indikator Pengaruh Sosial

Variabel Item Pertanyaan Sumber
Orang-orang di sekitar
saya yang menggunakan
layanan mobile payment
lebih bergengsi daripada
Pengaruh Sosial yang tidak Venkatesh dkk. (2012)
menggunakan
Menggunakan layanan
mobile payment
dianggap memiliki
simbol status di antara
teman-teman saya

3.6.4 Kondisi Fasilitas
Kondisi fasilitas adalah manfaat yang didapatkan oleh pengguna (misalnya
kenyamanan dan kemudahan) ketika menggunakan infrastruktur yang telah tersedia,

misalnya, jaringan internet, smartphone, maupun pengetahuan pengguna (Gupta
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dkk., 2018). Menurut Venkatesh dkk. (2012) didapatkan indikator pertanyaan
kondisi fasilitas sebagai berikut. Indikator pertanyaan ditampilkan pada Tabel 3.5.

Tabel 3 5 Indikator Kondisi Fasilitas

Variabel Item Pertanyaan Sumber
Saya memiliki media
yang diperlukan untuk
menggunakan layanan
mobile payment

Saya memiliki
pemahaman yang
diperlukan untuk
Fasilitas Kondisi menggunakan layanan Venkatesh dkk. (2012)
mobile payment

Saya bisa mendapatkan
bantuan dari orang lain
ketika saya mengalami
kesulitan menggunakan
layanan mobile payment
Instruksi khusus
mengenai penggunaan
layanan mobile payment
tersedia untuk saya

3.6.5 Kepercayaan

kepercayaan yang besar terhadap layanan mobile payment, akan secara
signifikan meningkatkan minat menggunakannya (Lu dkk., 2011). Menurut Lu dkk.,
(2011) dan Srivastava dkk., (2010) didapatkan indikator pertanyaan kepercayaan
sebagai berikut. Indikator pertanyaan ditampilkan dalam Tabel 3.6.

Tabel 3 6 Indikator Kepercayaan

Variabel Item Pertanyaan Sumber
Saya percaya layanan Lu dkk. (2011)
mobile payment dapat
Kepercayaan diandalkan
Saya percaya layanan Srivastava dkk. (2010)
mobile payment aman
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Saya percaya layanan
mobile payment dapat
dipercaya

3.6.6 Kecemasan

kecemasan dapat memengaruhi niat konsumen terhadap penggunaan layanan
mobile payment. Dengan kata lain, keyakinan positif konsumen terhadap layanan
mobile payment akan dimanfaatkan dengan mengurangi kecemasan mereka (Patil
dkk., 2020). Menurut Rana dkk., (2017) didapatkan indikator pertanyaan
kecemasan sebagai berikut. Indikator pertanyaan ditampilkan pada Tabel 3.7.

Tabel 3 7 Indikator Kecemasan

Variabel Item Pertanyaan Sumber
Saya merasa gugup
menggunakan layanan
mobile payment

Saya takut kehilangan
Kecemasan data informasi pribadi Rana dkk. (2017)
jika salah menggunakan
layanan mobile payment
Saya ragu untuk
menggunakan layanan
mobile payment karena
takut membuat
kesalahan yang tidak
dapat diperbaiki
Menggunakan layanan
mobile payment agak
menakutkan bagi saya

3.6.7 Inovasi Pribadi
Inovasi pribadi didefinisikan sebagai keinginan individu untuk mencoba dan

bereksperimen terhadap teknologi baru (Bhatti, 2007). Adapun indikator inovasi
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pribadi menggunakan indikator menurut Agarwal & Prasad, (1998) dan Yi dkk.,
(2006). Indikator pertanyaan ditampilkan dalam Tabel 3.8.

Tabel 3 8 Indikator Inovasi Pribadi

Variabel Item Pertanyaan Sumber
Saya suka
bereksperimen
menggunakan layanan
Inovasi pribadi mobile payment Agarwal & Prasad
Di antara teman-teman (1998)

saya, saya menjadi yang
pertama ketika mencoba
cara baru mekanisme
transaksi melalui
layanan mobile payment
Jika saya mendengar
tentang mekanisme Yi dkk. (2006)
transaksi baru seperti
layanan mobile payment,
saya mencari cara untuk
bereksperimen
menggunakannya
Secara umum, saya tidak
ragu untuk mencoba
layanan mobile payment

3.6.8 Masalah Privasi

Privasi didefinisikan sebagai hak individu untuk menentukan kapan,
bagaimana, dan sejauh mana informasi tentang mereka dikomunikasikan kepada
orang lain (Westin, 1968). Adapun indikator masalah privasi menggunakan
indikator menurut Burns & Roberts, (2013) dan Buchanan dkk., (2006). Indikator

pertanyaan ditampilkan pada Tabel 3.9.
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Tabel 3 9 Indikator Masalah Privasi

Variabel Item Pertanyaan Sumber
Apakah anda hanya
mendaftar layanan
mobile payment yang
memiliki kebijakan
privasi

Masalah Privasi Apakah anda membaca Burns & Roberts (2013)
seluruh kebijakan
privasi pada layanan
mobile payment sebelum
mendaftarkan informasi
anda

Apakah anda khawatir
tentang pencurian
identitas online

Apakah anda khawatir Buchanan dkk. (2006)
jika ada pihak lain yang
tidak anda kenal
mendapatkan informasi
pribadi anda

3.6.9 Nilai Ekonomi

Nilai ekonomi didefinisikan sebagai kewajaran harga yang dirasakan untuk
tingkat kualitas layanan dan fitur-fitur layanan mobile payment yang ditawarkan
(Verhoef, 2003). Menurut Venkatesh dkk., (2012) didapatkan indikator pertanyaan
nilai ekonomi sebagai berikut. Indikator pertanyaan ditampilkan dalam Tabel 3.10.

Tabel 3 10 Indikator Nilai Ekonomi

Variabel Item Pertanyaan Sumber
Nilai Ekonomi Menurut saya Venkatesh dkk. (2012)
melakukan pembayaran
menggunakan layanan
mobile payment cukup
murah
Pembayaran
menggunakan layanan
mobile payment
menawarkan nilai yang
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lebih baik untuk
keuangan saya

Pada harga saat ini,
layanan mobile payment
memberikan nilai yang
baik

3.6.10 Minat Pengguna

Minat penggunaan dapat diartikan, sejauh mana kemauan maupun upaya
individu untuk menggunakan layanan mobile payment (Patil dkk., 2020). Dengan
demikian, didapatkan indikator pertanyaan, menurut Venkatesh dkk., (2012).
Indikator pertanyaan ditampilkan pada Tabel 3.11.

Tabel 3 11 Indikator Minat Pengguna

Variabel Item Pertanyaan Sumber
Saya akan selalu
mencoba menggunakan
layanan mobile payment
dalam kehidupan sehari-
Minat Pengguna hari Venkatesh dkk. (2012)
Saya berencana untuk
sering menggunakan
layanan mobile payment
Saya akan
merekomendasikan
orang lain untuk
menggunakan layanan
mobile payment

3.6.11 Perilaku Pengguna
(Venkatesh dkk., 2012) menyebutkan bahwasanya untuk mengartikan
perilaku pengguna maka harus mengetahui terlebih dahulu seberapa sering

pengguna tersebut menggunakan layanan mobile payment. Menurut Sivathanu,
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(2019) ada beberapa indikator perilaku pengguna yang menggunakan indikator.
Pada Tabel 3.12 diuraikan pertanyaannya.

Tabel 3 12 Indikator Perilaku Pengguna

Variabel Poin Pertanyaan Sumber
Saya melakukan
penggunaan mobile
payment

Mobile payment kerap
Perilaku Pengguna kali saya gunakan untuk Sivathanu (2019)
pembayaran pembelian.
Saya menggunakan
layanan mobile payment
untuk mentransfer uang
ke keluarga maupun
teman

Saya menggunakan
layanan mobile payment
saat melakukan belanja
online

3.7 Metode Analisis Data
3.7.1 Alat Analisis Data

Untuk mendukung penelitian ini maka penulis mengumpulkan data lewat
Kuesioner yang disebarkan secara online untuk diisi oleh responden yang
memenuhi syarat yaitu para responden yang melakukan transaksi dan
membayarnya menggunakan layanan mobile payment. Analisis deskriptif
dilakukan penulis untuk menganalisis data ketika data telah terkumpul. Menurut
(Sugiyono, 2017) ketika analisis dilakukan tetapi tidak untuk menggunakannya
sebagai kesimpulan yang luas maka analisis tersebut didefinisikan sebagai metode

analisis deskriptif.
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Aplikasi SmartPLS 3 merupakan aplikasi yang membantu penulis untuk
menjelaskan informasi mengenai statistik melalui variabel-variabel penelitian, lalu
analisis deskriptif juga digunakan untuk penjelasan lebih rinci. Structural Equation
Model (SEM) digunakan sebagai pengujian hipotesis lalu dibantu dengan alat ukur
Partial Least Square (PLS), SmartPLS 3 digunakan penulis untuk membantu
jalannya penelitian ini. (Hair dkk., 2011) menyebutkan bahwasanya PLS
merupakan salah satu teknik dari Structural Equation Model (SEM) dengan basis
variance Hubungan prediktif antara konstruk dibuktikan dengan menggunakan alat
ukur PL dengan tujuan melihat adakah antar konstruk memiliki pengaruh.
(Rachmawati, 2019) menyebutkan bahwasanya ada dua tahap dalam penganalisisan
pada PLS-SEM vyaitu tahap (outer model) atau biasa disebut model pengukuran dan

juga tahap (inner model) yaitu analisis model struktural.

3.7.2 Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

SmartPLS 3 digunakan penulis untuk melakukan pengujian di penelitian ini.
Pengukuran yang ada merupakan suatu model SEM yang bertujuan untuk
menyepesifikasikan pengaruh antar variabel laten dengan indikator-indikatornya.
Dalam menentukan validitas dan reliabilitas digunakanlah model ini demi
mengevaluasi data terkait. (Ghozali, 2014) menyebutkan bahwasanya untuk
menganalisis ada dua tahap yang dilakukan, di mana tahap pertama yaitu uji model

pengukuran dan tahap kedua yaitu uji model struktural.
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3.7.2.1 Uji Validitas

Untuk melakukan ukurnya sesuai fungsi maka digunakanlah uji validitas agar
alat ukur yang digunakan tepat. Penelitian ini menggunakan pengujian dengan
tingkat keakuratan untuk setiap indikator saat pengukuran variabel yang ada di
dalam penelitian ini dengan menggunakan uji validitas (Ghozali, 2014). uji validitas
konvergen (convergent validity) dan uji validitas diskriminan (discriminant validity)
digunakan sebagai pengujian validitas yang terdapat di dalam penelitian ini.

Uji validitas konvergen (convergent validity) mempunyai nilai outer loadings
lebih besar dari 0,70 dan nilai Average Variance Extracted (AVE) lebih besar dari
0,50 (Ghozali, 2014). Sementara itu, uji validitas diskriminan (discriminant validity)
memiliki nilai cross loadings lebih besar dari 0,70 (Ghozali & Latan, 2012).
3.7.2.2 Uji Reliabilitas

Untuk Membuat pengujian terlihat diandalkan atau dipercaya maka
memerlukan suatu alat ukur yaitu dengan melakukan uji reliabilitas. (Sugiyono,
2017) menyebutkan bahwasanya hasil pengukuran ditetapkan konsisten ketika telah
dilakukan dua kali atau lebih pengukuran dengan alat ukur yang sama merupakan
penggunaan dari uji reliabilitas. Uji reliabilitas mempunyai nilai composite

reliability dan cronbach alpha di atas 0,70 (Ghozali, 2014).

3.7.3 Analisis Model Struktural (Inner Model)
Penggambaran hubungan-hubungan yang ada di antara variabel laten
merupakan fungsi dari model struktural. Melihat R-square melalui uji goodness-fit

model merupakan cara agar dapat melakukan pengujian terhadap model struktural.

46



Nilai R-square adalah koefisien determinasi pada konstruk endogen. Perbandingan
nilai t-statistik dengan t-tabel untuk melihat apakah antar variabel memiliki
pengaruh ukuran signifikansi. Jika nilai t-statistik lebih besar dari pada t-tabel,
maka hasilnya signifikan. Nilai signifikan yang dipakai (two-tailed) t-value 1,65 (t-

tabel signifikansi = 5%) (Ghozali, 2014).
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BAB 4

ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Mahasiswa Fakultas Ekonomi khususnya yang berada di daerah Yogyakarta
merupakan responden yang peneliti pilih untuk penelitian ini. Data yang dihasilkan
berupa kuesioner online yang disebarkan dalam bentuk google form. Adapun hasil
analisis yang telah dilakukan disajikan sebagai berikut:

Tabel 4 1 Hasil Pengumpulan Data

Keterangan Jumlah Persentase
Kuesioner yang disebar 319 100%
Kuesioner yang kembali 319 100%
Kuesioner yang memenuhi 319 100%
syarat

Sumber: Data yang diolah, 2023

Melihat dari tabel 4.1 terdapat 319 Kuesioner yang telah disebarkan penulis
kepada responden. Lalu, sebanyak 319 pula Kuesioner kembali kepada penulis dan
selurun Kuesioner yang kembali memenuhi syarat untuk pengujian dalam
penelitian ini. Maka dari itu sebanyak 319 Kuesioner seluruhnya dapat diolah oleh

penulis.

4.2 Karakteristik Responden
Pada penelitian ini jenis kelamin, kelompok usia, program studi, angkatan,
lama penggunaan layanan mobile payment, dan pendapatan per bulan merupakan

bentuk karakteristik responden yang telah digabungkan.
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4.2.1 Klasifikasi Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4 2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Keterangan Jumlah Persentase
Laki-laki 94 29,5%
Perempuan 225 70,5%
Total 319 100%

Sumber: Data yang diolah, 2023

Melihat dari tabel 4.2 yang dikelompokkan sesuai dengan jenis kelamin,
dapat ditarik kesimpulan bahwasanya dari 319 responden, terdapat 94 responden
laki-laki dengan persentase 29,5% dan 225 responden perempuan dengan
persentase 70,5%. Maka dari itu melihat dari klasifikasi tersebut jenis kelamin

Perempuan merupakan mayoritas responden penelitian ini.

4.2.2 Klasifikasi Berdasarkan Kelompok Usia

Tabel 4 3 Klasifikasi Responden Berdasarkan Usia

Keterangan Jumlah Persentase
< 20 tahun 107 33,5%
20 — 21 tahun 168 52,7%
22 — 23 tahun 42 13,2%
24 — 25 tahun 2 0,6%
Total 319 100%

Sumber: Data yang diolah, 2023

Melihat dari Tabel 4.3 yang berisikan data responden yang diklasifikasikan
berdasarkan usia. Dapat disimpulkan bahwa dari 319 responden, usia < 20 tahun
sejumlah 107 responden dengan persentase 33,5%, usia 20-21 tahun sejumlah 168
responden dengan persentase 52,7%, usia 22-23 tahun sejumlah 42 responden

dengan persentase 13,2%, dan usia 24-25 tahun sejumlah 2 responden dengan
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persentase 0,6%. Maka dari itu dalam penelitian ini usia 21-22 tahun merupakan

mayoritas responden untuk klasifikasi usia.

4.2.3 Klasifikasi Berdasarkan Program Studi

Tabel 4 4 Klasifikasi Responden Berdasarkan Program Studi

Keterangan Jumlah Persentase
Akuntansi 202 63,3%
Manajemen 69 21,6%
lImu Ekonomi 43 13,5%
Perbankan 1 0,31%
Bisnis Jasa Makanan 1 0,31%
Manajemen Pemasaran 2 0,63%
Manajemen dan 1 0,31%

Penilaian Properti

Total 319 100%

Sumber: Data yang diolah, 2023

Melihat dari Tabel 4.4 yang mengklasifikasikan responden sesuai program

studi. Dapat disimpulkan bahwa dari 319 responden, terdapat 202 responden yang

berasal dari program studi akuntansi dengan persentase 63,3%, 69 responden dari

manajemen dengan persentase 21,6%, 43 responden dari ilmu ekonomi dengan

persentase 13,5%, 1 responden dari perbankan dengan persentase 0,31%, 1

responden dari bisnis jasa makanan dengan persentase 0,31%, 2 responden dari

manajemen pemasaran dengan persentase 0,63%, dan 1 responden dari manajemen

dan penilaian properti dengan persentase 0,31%. Maka dapat ditarik kesimpulan

bahwasanya program studi akuntansi adalah mayoritas responden pada penelitian

ini.
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4.2.4 Klasifikasi Berdasarkan Angkatan

Tabel 4 5 Klasifikasi Responden Berdasarkan Angkatan

Keterangan Jumlah Persentase
2018 8 2,5%
2019 119 37,3%
2020 78 24,5%
2021 100 31,35%
2022 14 4,39%
Total 319 100%

Sumber: Data yang diolah, 2023

Tabel 4.5 merupakan data yang terlihat hasilnya untuk klasifikasi responden

berdasarkan angkatan. Dapat disimpulkan bahwa dari 319 responden, terdapat 8

responden yang berasal dari angkatan 2018 dengan persentase 2,5%, 119 responden

dari Angkatan 2019 dengan persentase 37,3%, 78 responden dari angkatan 2020

dengan persentase 24,5%, 100 responden dari angkatan 2021 dengan persentase

31,35%, dan 14 responden dari angkatan 2022 dengan persentase 4,39%. Maka

kesimpulan yang dapat diambil adalah tahun 2019 merupakan angkatan mayoritas

dalam penelitian ini.

4.2 5 Klasifikasi Berdasarkan Asal Universitas

Tabel 4 6 Klasifikasi Responden Berdasarkan Asal Universitas

Asal Universitas Jumlah Persentase
Ull 197 61,8%
umMy 21 6,6%
UGM 25 7,8%
UNY 31 9,7%
UAD 32 10,0%
YKPN 2 0,6%
UINY 2 0,6%
UPN 3 0,9%
UAAY 1 0,3%
uTyYy 1 0,3%
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UMBY 2 0,6%

UAJ 2 0,6%

Total 319 100%
Sumber: Data yang diolah, 2023

Melihat data dari Tabel 4.6 dari sesuai dengan universitas asal responden
yang telah diklasifikasikan. Dapat disimpulkan bahwa dar 319 responden, terdapat
197 responden yang berasal dari Ull dengan persentase 61,8%, 21 responden dari
UMY dengan persentase 6,6%, 25 responden dari UGM dengan persentase 7,8%,
31 responden berasal dari UNY dengan persentase 9,7%, 32 responden dari UAD
dengan persentase 10,0%, 2 responden dari YKPN dengan persentase 0,6%, 2
responden dari UINY dengan persentase 0,6%, 3 responden dari UPN dengan
persentase 09%, 1 responden dari UAAY dengan persentase 0,3%, 1 responden dari
UTY dengan persentase 0,3%, 2 responden dari UMBY dengan persentase 0,6%,
dan 2 responden dari UAJ dengan persentase 0,,6%. Maka dapat ditarik kesimpulan
bahwasanya Ull merupakan universitas asal yang mayoritas pada penelitian ini.
4.2.6 Klasifikasi Berdasarkan Lama Penggunaan Layanan Mobile Payment

Tabel 4 7 Klasifikasi Responden Berdasarkan Lama Penggunaan Layanan Mobile

Payment
Keterangan Jumlah Persentase
<1 tahun 58 18,2%
1-2 tahun 117 36,7%
3-4 tahun 109 34,2%
> 5 tahun 35 11%
Total 319 100%

Sumber: Data yang diolah, 2023
Terlihat dari data Tabel 4.7 untuk lama penggunaan layanan mobile payment
yang telah diklasifikasikan sesuai dengan responden. Dapat disimpulkan bahwa

dari 319 responden, terdapat 58 responden dari < 1 tahun penggunaan layanan
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mobile payment dengan persentase 18,2%, 117 responden dari 1-2 tahun
penggunaan dengan persentase 36,7%, 109 responden dari 3-4 tahun penggunaan
dengan persentase 34,2%, dan 35 responden dari > 5 tahun penggunaan dengan
persentase 11%. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya berdasarkan lama
penggunaan layanan mobile payment adalah 1-2 tahun penggunaan untuk mayoritas

responden pada penelitian ini.

4.2.7 Klasifikasi Berdasarkan Pendapatan per Bulan

Tabel 4 8 Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendapatan per Bulan

Pendapatan per bulan Jumlah Persentase
< Rp 1.000.000 94 29,5%
Rp 1.000.001 — Rp 1.500.000 97 30,4%
Rp 1.500.001 — Rp 2.000.000 67 21%
> Rp 2.000.001 61 19,1%
Total 319 100%

Sumber: Data yang diolah, 2023

Melihat hasil yang didapat pada data Tabel 4.8, dari klasifikasi responden
berdasarkan pendapatan per bulan. Maka disimpulkan bahwa dari 319 responden,
terdapat 94 responden dengan jumlah pendapatan per bulan sebanyak < Rp
1.000.000 dengan persentase 29,5%, 97 responden dengan pendapatan per bulan
sebanyak Rp 1.000.001 — Rp 1.500.000 dengan persentase 30,4%, 67 responden
dengan pendapatan per bulan sebanyak Rp 1.500.001 — Rp 2.000.000 dengan
persentase 21%, dan 61 responden dengan pendapatan per bulan sebanyak > Rp
2.000.001 dengan persentase 19,1%. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya
berdasarkan pendapatan per bulan pada penelitian ini adalah Rp 1.000.001 — Rp

1.500.000 yang menjadi mayoritas penelitian.
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4.3 Uji Instrumen Penelitian
4.3.1 Deskriptif Variabel Penelitian

Penggunaan statistika univariat seperti median, modus, mean, standard
deviation, nilai varian dan lain-lain merupakan penganalisisan data menggunakan
analisis deskriptif yang dipakai peneliti. Untuk melakukan pengukuran demi
mendeskripsikan hasil data yang telah diperoleh maka peneliti menggunakan nilai
minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari variabel ekspektasi
kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi fasilitas, kepercayaan,
kecemasan, inovasi pribadi, masalah privasi, nilai ekonomi, niat perilaku, minat
pengguna, dan perilaku pengguna. Penentuan besarnya interval di dalam penelitian
ini menggunakan skala likert 1 (sangat tidak setuju) sampai 6 (sangat setuju). Maka
dari itu, interval dihitung sebagai berikut:

Interval = (6-1)/6 = 0,83

Sehingga diperoleh Batasan sebagai berikut:

1,00 — 1,83 = Sangat Tidak Setuju

1,84 — 2,67 = Tidak Setuju

2,68 — 3,51 = Agak Tidak Setuju

3,52 — 4,35 = Agak Setuju

4,36 — 5,19 = Setuju

5,20 — 6,03 = Sangat Setuju

Hasil dari analisis deskriptif variabel penelitian dapat diajukan pada Tabel 4.9
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Tabel 4 9 Hasil Analisis Deskriptif

Variabel N Min Max Mean Std. Deviation
Ekspektasi Kinerja 319 9 24 5,28 2,66
Ekspektasi Usaha 319 7 24 5,26 2,68

Pengaruh Sosial 319 2 12 3,62 2,64
Kondisi Fasilitas 319 12 24 5,03 2,73
Kepercayaan 319 7 18 4,96 2,23
Kecemasan 319 4 24 3,32 4,84
Inovasi Pribadi 319 4 24 3,97 4,03
Masalah Privasi 319 9 24 4,91 2,97
Nilai Ekonomi 319 9 18 4,78 2,36
Minat Pengguna 319 6 18 4,88 2,39
Perilaku Pengguna 319 5 24 5,23 3,06
Sumber: Data yang diolah, 2023

Tabel 4.8 merupakan analisis deskriptif yang telah dihasilkan untuk variabel

penelitian yang telah dijalankan, kesimpulan yang didapat dari tabel di atas adalah

sebagai berikut:

1. Sebesar 5,28 rata-rata yang didapat untuk variabel ekspektasi kinerja

menggunakan analisis deskriptif dan standar deviasi mendapatkan nilai
2,66. Berdasarkan nilai rata-rata maka dapat dikatakan bahwa mayoritas
responden menilai sangat setuju terhadap variabel ekspektasi kinerja.
Sementara, nilai standar deviasi dapat dikatakan bahwa ukuran
penyebaran data variabel ekspektasi kinerja sebesar 2,66 dari 319
responden.

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel ekspektasi usaha memiliki nilai
rata-rata sebesar 5,26 dan standar deviasi 2,68. Dilihat dari nilai rata-
ratanya menyebutkan bahwasanya sebagian besar responden memilih

sangat setuju untuk variabel ekspektasi usaha, namun untuk standar
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deviasi terlihat bahwasanya ukuran data variabel ekspektasi usaha yang
telah tersebar hanya sebesar 2,68 dari 319.

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel pengaruh sosial memiliki nilai
rata-rata sebesar 3,62 dan standar deviasi 2,64. Berdasarkan nilai rata-rata
maka dapat dikatakan bahwa mayoritas responden menilai agak setuju
terhadap variabel pengaruh sosial. Sementara, nilai standar deviasi dapat
dikatakan bahwa ukuran penyebaran data variabel pengaruh sosial
sebesar 2,64 dari 319 responden.

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel kondisi fasilitas memiliki nilai
rata-rata sebesar 5,03 dan standar deviasi 2,73. Berdasarkan nilai rata-rata
maka dapat dikatakan bahwa mayoritas responden menilai setuju
terhadap variabel kondisi fasilitas. Sementara, nilai standar deviasi dapat
dikatakan bahwa ukuran penyebaran data variabel kondisi fasilitas
sebesar 2,73 dari 319 responden.

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel kepercayaan memiliki nilai
rata-rata sebesar 4,96 dan standar deviasi 2,23. Berdasarkan nilai rata-rata
maka dapat dikatakan bahwa mayoritas responden menilai setuju
terhadap variabel kepercayaan. Sementara, nilai standar deviasi dapat
dikatakan bahwa ukuran penyebaran data variabel kepercayaan sebesar
2,23 dari 319 responden.

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel kecemasan memiliki nilai rata-
rata sebesar 3,32 dan standar deviasi 4,84. Berdasarkan nilai rata-rata

maka dapat dikatakan bahwa mayoritas responden menilai agak tidak
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10.

setuju terhadap variabel kecemasan. Sementara, nilai standar deviasi
dapat dikatakan bahwa ukuran penyebaran data variabel kecemasan
sebesar 4,84 dari 319 responden.

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel inovasi pribadi memiliki nilai
rata-rata sebesar 3,97 dan standar deviasi 4,03. Berdasarkan nilai rata-rata
maka dapat dikatakan bahwa mayoritas responden menilai agak setuju
terhadap variabel inovasi pribadi. Sementara, nilai standar deviasi dapat
dikatakan bahwa ukuran penyebaran data variabel inovasi pribadi sebesar
4,03 dari 319 responden.

Hasil analisis deskriptif terhadap variabel masalah privasi memiliki nilai
rata-rata sebesar 4,91 dan standar deviasi 2,97. Berdasarkan nilai rata-rata
maka dapat dikatakan bahwa mayoritas responden menilai setuju
terhadap variabel masalah privasi. Sementara, nilai standar deviasi dapat
dikatakan bahwa ukuran penyebaran data variabel masalah privasi
sebesar 2,97 dari 319 responden.

Hasil analisis deskriptif variabel nilai ekonomi memiliki nilai rata-rata
sebesar 4,78 dan standar deviasi 2,36. Berdasarkan nilai rata-rata maka
dapat dikatakan bahwa mayoritas responden menilai setuju terhadap
variabel nilai ekonomi. Sementara, nilai standar deviasi dapat dikatakan
bahwa ukuran penyebaran data variabel nilai ekonomi sebesar 2,36 dari
319 responden.

Hasil analisis deskriptif variabel minat pengguna memiliki nilai rata-rata

sebesar 4,88 dan standar deviasi 2,39. Berdasarkan nilai rata-rata maka
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dapat dikatakan bahwa mayoritas responden menilai setuju terhadap
variabel minat pengguna. Sementara, nilai standar deviasi dapat dikatakan
bahwa ukuran penyebaran data variabel minat pengguna sebesar 2,39 dari
319 responden.

11. Hasil analisis deskriptif variabel perilaku pengguna memiliki nilai rata-
rata sebesar 5,23 dan standar deviasi 3,06. Berdasarkan nilai rata-rata
maka dapat dikatakan bahwa mayoritas responden menilai sangat setuju
terhadap variabel perilaku pengguna. Sementara, nilai standar deviasi
dapat dikatakan bahwa ukuran penyebaran data variabel perilaku

pengguna sebesar 3,06 dari 319 responden.

4.3.2 Hasil Outer Model (Uji Model Pengukuran)
SmartPLS 3 merupakan pengujian yang dilakukan penulis dalam penelitian
ini. outer model (uji model pengukuran) dan inner model (uji model struktural)

merupakan tahapan yang dilakukan demi menganalisis (Ghozali, 2014).

4.3.2.1 Uji Validitas

Alat ukur penelitian dilihat tepat atau tidaknya dengan menggunakan uji
validitas, maka suatu kuesioner dapat terlihat valid atau sahnya (Ghozali, 2014).
Validitas konvergen dan validitas diskriminan merupakan ukuran validitas yang
difokuskan (Hair dkk., 2011). Maka dari itu validitas konvergen dan validitas

diskriminan merupakan pengukuran validitas yang terdapat pada penelitian ini.
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4.3.2.1.1 Uji Convergent Validity

Pada variabel penelitian untuk melihat nilai loading dalam setiap item

pernyataan dilakukanlah uji validitas konvergen. Untuk melihat apakah nilai

konstruk dan indikator memiliki korelasi tinggi merupakan tujuan pengujian ini.

Indikator konstruk dinyatakan validitas jika memiliki outer loadings di atas 0,70

dan nilai AVE di atas 0,50 (Ghozali, 2014). Akan tetapi, jika nilai outer loadings

0,60 sampai 0,70 masih dianggap cukup atau diterima (Hair dkk., 2011). Tabel 4.10

memperlihatkan bagaimana validitas konvergen diukur sesuai dengan besarnya

outer loading, hasil pengujian dapat dilihat di tabel 4.10.

Tabel 4 10 Initial Item Loadings dan AVE

Variabel Item Pertanyaan | Outer Loadings AVE

Ekspektasi EK1 0,847 0,692
Kinerja EK2 0,845
EK3 0,792
EK4 0,842

Ekspektasi Usaha EU1 0,850 0,737
EU2 0,877
EU3 0,864
EU4 0,844

Pengaruh Sosial PS1 0,945 0,870
PS2 0,920

Kondisi Fasilitas KF1 0,810 0,678
KF2 0,888
KF3 0,768

Kepercayaan KP1 0,848 0,762
KP2 0,879
KP3 0,892

Kecemasan KC1 0,795 0,774
KC2 0,929
KC3 0,909

Inovasi Pribadi IP1 0,822 0,696
IP2 0,820
IP3 0,859

Masalah Privasi MI1 1,000 1,000

Nilai Ekonomi NE1 0,866 0,789
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NE2 0,895
NE3 0,904
Minat Pengguna MP1 0,889 0,778
MP2 0,913
MP3 0,843
PerilakuPengguna PP1 0,826 0,705
PP2 0,847
PP3 0,848
PP4 0,838

Sumber: Hasil Pengolahan data menggunakan smartPLS

Melihat dari tabel 4.10 lebih dari 0,60 nilai outer loading seluruh indikator

konstruk dan 0,50 nilai AVE. Maka kesimpulan yang didapat yaitu pada

penelitian ini indikator konstruk selurunnya memenuhi validitas (convergent

validity).

4.3.2.1.2 Uji Discriminant Validity

Untuk melihat nilai cross loading pada setiap konstruk dengan melihat

hubungan konstruk satu dengan konstruksi lainnya, maka dilakukan uji validitas

diskriminan. Pengujian ini ditunjukkan cukup jika nilai cross loading setiap

konstruk lebih besar daripada hubungan antara konstruk satu dengan yang lainnya,

dan nilai cross loading di atas 0,60 sesuai dengan syarat. Hasil pengujian

discriminant validity ditampilkan pada Tabel 4.11.
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Tabel 4 11 Nilai Cross Loading

EK EU PS KF KP KC IP Ml NE MP PP

EK | 0,847 | 0545 | 0,005 | 0,371 0,382 |-0,130 | 0,166 | 0,212 | 0,323 | 0,470 | 0,511

EK | 0,845 | 0,649 | 0,015| 0,413 | 0,437 |-0,170 | 0,154 | 0,265 | 0,347 | 0,450 | 0,519

EK 0,| 0,529 | 0,204 | 0,456 | 0,477 |-0,117 | 0,248 | 0,208 | 0,472 | 0,488 | 0,496
3 792

EK | 0,842 | 0,617 | 0,091 | 0,465 | 0,403 |-0,160 | 0,226 | 0,247 | 0,391 | 0,457 | 0,475

EU | 0,646 | 0,850 | 0,019 | 0,475 | 0,411 |-0,189 | 0,219 | 0,236 | 0,358 | 0,434 | 0,491

EU | 0,583 | 0,877 | 0,076 | 0,499 | 0,506 | -0,202 | 0,241 | 0,227 | 0,440 | 0,470 | 0,510

EU | 0,616 | 0,864 | 0,035 | 0,503 | 0,441 | -0,155| 0,285 | 0,254 | 0,399 | 0,466 | 0,459

EU | 0,567 | 0,844 | 0,064 | 0,452 | 0,477 | -0,156 | 0,244 | 0,280 | 0,403 | 0,392 | 0,391

PS | 0,144 | 0,079 | 0945 | 0,239 | 0,217 | 0,319 | 0,199 | 0,050 | 0,295 | 0,258 | 0,099

PS | 0,027 | 0,021| 0,920 | 0,190 | 0,205 | 0,365 | 0,217 | 0,025 | 0,302 | 0,215 | 0,056

KF | 0,348 | 0,422 | 0,198 | 0,810 | 0,461 | -0,049 | 0,175 | 0,288 | 0,411 | 0,392 | 0,375

KF | 0,521 | 0,537 | 0,153 | 0,888 | 0,453 | -0,100 | 0,286 | 0,226 | 0,467 | 0,480 | 0,508

KF | 0,382 | 0,420 | 0,237 | 0,768 | 0,372 | 0,050 | 0,355 | 0,196 | 0,463 | 0,372 | 0,258

KP | 0,554 | 0,564 | 0,116 | 0,530 | 0,848 | -0,176 | 0,365 | 0,236 | 0,470 | 0,547 | 0,488

Kp | 0,361 | 0,363 | 0,260 | 0,388 | 0,879 | -0,015| 0,352 | 0,147 | 0,415 | 0,437 | 0,286

KP | 0,401 | 0,446 | 0,233 | 0,429 | 0,892 | -0,052 | 0,326 | 0,208 | 0,428 | 0,480 | 0,343

KC

-|-0,222 | 0,435 |-0,024 | -0,089 | 0,795 | 0,182 | 0,032 | 0,108 | -0,026 | -0,171
1 0,152

KC

-1 -0,188 | 0,247 | -0,059 | -0,095 | 0,929 | 0,046 | -0,013 | 0,045 | -0,063 | -0,193
3 0,156

KC

- -0,158 | 0,369 | -0,031 | -0,084 | 0,909 | 0,043 | -0,011 | 0,073 | -0,051 | -0,211
4 0,154

IP1 | 0,132 | 0,232 | 0,227 | 0,251 | 0,302 | 0,136 | 0,822 | 0,162 | 0,344 | 0,365 | 0,239

IP3 | 0,137 | 0,162 | 0,263 | 0,213 | 0,234 | 0,159 | 0,820 | 0,192 | 0,328 | 0,330 | 0,215

IP4 | 0,293 | 0,301 | 0,104 | 0,333 | 0,425 |-0,048 | 0,859 | 0,312 | 0,489 | 0,497 | 0,314
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MI | 0,280 | 0,289 | 0,042 | 0,285 | 0,230 | -0,004 | 0,278 | 1,000 | 0,361 | 0,365 | 0,337
]NE 0,393 | 0,382 | 0,274 | 0,456 | 0,415 | 0,026 | 0,422 | 0,312 | 0,866 | 0,552 | 0,482
]NE 0,377 | 0,383 | 0,357 | 0,475| 0,429 | 0,107 | 0,419 | 0,273 | 0,895 | 0,592 | 0,408
iIE 0,461 | 0,475| 0,223 | 0,511 | 0,498 | 0,063 | 0,432 | 0,375 | 0,904 | 0,613 | 0,501
I:);/IP 0,469 | 0,411 | 0,211 | 0,451 | 0,460 | -0,044 | 0,454 | 0,363 | 0,582 | 0,889 | 0,562
]MP 0,554 | 0,524 | 0,206 | 0,454 | 0,478 | -0,105 | 0,424 | 0,323 | 0,579 | 0,913 | 0,603
|2\/IP 0,460 | 0,424 | 0,260 | 0,438 | 0,559 | -0,001 | 0,419 | 0,278 | 0,588 | 0,843 | 0,515
3I;P 0,518 | 0,423 | 0,058 | 0,457 | 0,360 | -0,222 | 0,219 | 0,262 | 0,417 | 0,517 | 0,826
1

PP | 0,513 | 0,485| 0,138 | 0,401 | 0,401 | -0,161 | 0,339 | 0,333 | 0,444 | 0,562 | 0,847
IiP 0,463 | 0,427 | 0,050 | 0,349 | 0,349 | -0,170 | 0,260 | 0,273 | 0,476 | 0,518 | 0,848
gP 0,528 | 0,481 | 0,035| 0,382 | 0,354 | -0,181 | 0,234 | 0,262 | 0,417 | 0,537 | 0,838
4

Sumber: Hasil Pengolahan data menggunakan smartPLS

Melihat dari tabel 4.11 kesimpulan yang dapat diambil ialah pengujian yang
telah dilakukan memperlihatkan bahwasanya nilai korelasi indikator dengan
konstruk lebih besar daripada konstruk lainnya, lalu nilai cross loading telah
memenuhi syarat yaitu di atas 0,60. Maka validitas diskriminan dikatakan baik

untuk kesimpulan data di atas.

4.3.3 Uji Reliabilitas

Nilai konstruk pada composite reliability dan cronbach alpha di atas 0,70
menurut (Ghozali, 2014) merupakan cara untuk melihat pengujian reliabilitas yang
dilakukan, karena jika nilainya di atas 0,70 maka konstruk dikatakan reliable. Hasil

uji reliabilitas disajikan pada Tabel 4.12
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Tabel 4 12 Nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability

Cronbach's Alpha

Composite Reliability

Ekspektasi

A 0,851 0,900
Kinerja
Ekspektasi 0,881 0,918
Usaha
Pengaruh Sosial 0,851 0,930
Kondisi Fasilitas 0,762 0,863
Kepercayaan 0,845 0,906
Kecemasan 0,862 0,911
Inovasi Pribadi 0,787 0,873
Masalah Privasi 1,000 1,000
Nilai Ekonomi 0,866 0,918
Minat Pengguna 0,857 0,913
Perilaku 0,861 0,905
Pengguna

Sumber: Hasil Pengolahan data menggunakan smartPLS

Melihat dari tabel 4.12 terlihat bahwasanya hasil uji pada composite

reliability dan cronbach’s alpha lebih besar dari 0,70 maka kesimpulan yang dapat

ditarik adalah penelitian ini seluruh indikatornya dinyatakan reliabel.

4.4 Hasil Uji Model Struktural (Inner Model)

Penelitian ini melakukan pengujian dengan menggunakan SmartPLS 3. Untuk

melihat nilai pada R-square yang merupakan uji goodness-fit model (GoF) yang

dilakukan pada uji model struktural (inner model), dan melihat signifikansi

pengaruh antar konstruk dengan menggunakan hasil dari path coefficients (Ghozali,

2014).
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4.4.1 Uji Goodness-Fit Model

Tabel 4 13 Nilai R-Square

R Square R Square Adjusted
Minat Pengguna 0,586 0,574
Perilaku 0,404 0,402
Pengguna

Sumber: Hasil Pengolahan data menggunakan smartPLS

Melihat pada Tabel 4,13 di atas menjelaskan bahwa, nilai R-Square pada
minat pengguna sebesar 0,586 yang berarti, konstruk minat pengguna yang
dijelaskan oleh konstruk ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial,
kondisi fasilitas, kepercayaan, kecemasan, inovasi pribadi, masalah privasi, dan
nilai ekonomi dengan persentase 58,6% dan sisanya sebesar 41,4% dijelaskan oleh
konstruk lain di luar penelitian ini. Selain itu, nilai R-Square pada perilaku
pengguna sebesar 0,404 yang berarti konstruk perilaku pengguna yang dijelaskan
oleh konstruk minat pengguna dengan persentase 40,4% dan sisanya sebesar 59,6%

dijelaskan oleh konstruk lain di luar penelitian ini.

4.4.2 Uji Hipotesis

Melihat signifikansi yang memengaruhi antar konstruk dengan path

coefficient dilakukanlah uji hipotesis. Pada Tabel 4.14 diuraikan hasil pengujiannya:
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Tabel 4 14 Hasil Uji Hipotesis dan Path Coefficient

Variabel - T
Variabel Dependen Original | Sample Stangrd Statistics | P-
Independen (Sggnple (I\:/?? : ?;I\_/gg(\)/r; (|JO/STD | Values Keterang
EV|) an
Ekspektasi ek
Kinerja 0,223 0,220 0,058 3,837 | 0,000 Didukung
Ekspektasi 0020 | 0,022 0067 | 0209| 0,765 | 1K
Usaha didukung
Pengaruh 0,068 | 0,064 0043| 1604| 0,100 | I1daK
Sosial didukung
Kondisi Minat Tidak
Easilitas Pengguna 0,026 0,030 0,064 0,406 0,685 didukung
Kepercayaan 0,151 0,150 0,051 2,950 | 0,003** | Didukung
Kecemasan 0061 | -0063 0041 | 1513| o131 daK
didukung
Inovasi s
Pribadi 0,171 0,174 0,053 3,246 | 0,001 Didukung
Masalah 0,086 | 0,084 0041 | 2,106 | 0,036%* | .
Privasi Didukung
Nilai ek
Ekonomi 0,327 0,326 0,051 6,453 | 0,000 Didukung
Minat Perilaku 0,636 | 0,637 0,043 | 14,838 | 0,000%%* |
Pengguna Pengguna Didukung

Keterangan: *P, 0,1; **p,0,05; ***P 0,01

Sumber: Hasil Pengolahan data menggunakan smartPLS

T-tabel dan t hitung (t statistic) memperlihatkan hasil bahwasanya dengan

perbandingan yang telah dilakukan dari tabel 4.14 maka dapat dibaca hasil

penelitiannya sebagai berikut. Signifikansi hasil dilihat dari nilai t-statistik > t-tabel

(Ghozali, 2014). Penelitian yang telah diteliti menunjukkan nilai 1,65 pada t-tabel.

Untuk mengetahui antar konstruk mempunyai hubungan langsung maka dapat

melihat penjelasan di bawah ini:
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1. Mobile payment dalam peminat penggunanya untuk hubungan pengaruh
ekspektasi kinerja memperoleh nilai original sampel seberat 0,223 Sebesar
3,837 > 1,65 yang didapat pada nilai t-statistik nilai ini menjelaskan bahwa
hasil didukung. Maka kesimpulan yang dapat diambil ialah ekspektasi
kinerja berpengaruh positif terhadap minat pengguna layanan mobile
payment.

2. Lalu pada nilai original sample mendapatkan hasil sebesar 0,020 dan nilai
t-statistik sebesar 0,299 < 1,65 di mana nilai ini didapat karena hubungan
yang membuat pengaruh ekspektasi usaha dengan minat pengguna untuk
menggunakan layanan mobile payment, nilai ini menjelaskan bahwa hasil
tidak didukung. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ekspektasi usaha
tidak berpengaruh terhadap minat pengguna layanan mobile payment.

3. Sebesar 0,068 dan nilai t-statistik sebesar 1,604 < 1,65 yang didapat dari
nilai original sampel untuk pengaruh sosial dan hubungannya terhadap
minat penggunaan layanan mobile payment. nilai ini mengartikan, bahwa
hasil tidak didukung. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya tidak
adanya pengaruh antara sosial terhadap minat pengguna layanan
mobile payment.

4. Pengaruh hubungan kondisi fasilitas terhadap minat pengguna layanan
mobile payment memperoleh nilai original sample sejumlah 0,026 dan nilai
t-statistik sejumlah 0,406 < 1,65 nilai ini mengartikan, bahwa hasil tidak

didukung. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya, tidak adanya
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pengaruh antara kondisi fasilitas terhadap minat pengguna layanan
mobile payment.

. Pengaruh hubungan kepercayaan terhadap minat pengguna layanan mobile
payment memperoleh nilai original sample sejumlah 0,151 dan nilai t-
statistik sejumlah 2,950 > 1,65 nilai ini mengartikan, bahwa hasil
didukung. Maka kesimpulan yang dapat diambil adalah, kepercayaan
berpengaruh positif terhadap minat pengguna layanan mobile payment.
. Pengaruh hubungan kecemasan terhadap minat pengguna layanan mobile
payment memperoleh nilai original sample sejumlah -0,061 dan nilai t-
statistik sejumlah 1,513 < 1,65 nilai ini mengartikan, bahwa hasil tidak
didukung. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya, tidak adanya
pengaruh antara kecemasan terhadap minat pengguna layanan mobile
payment.

. Pengaruh hubungan inovasi pribadi terhadap minat pengguna layanan
mobile payment memperoleh nilai original sample sejumlah 0,171 dan nilai
t-statistik sejumlah 3,246 > 1,65 nilai ini mengartikan, bahwa hasil
didukung. Maka kesimpulan yang dapat diambil ialah, inovasi pribadi
berpengaruh positif terhadap minat pengguna layanan mobile payment.
. Pengaruh hubungan masalah privasi terhadap minat pengguna layanan
mobile payment memperoleh nilai original sample sejumlah 0,086 dan nilai
t-statistik sejumlah 2,106 > 1,65 nilai ini mengartikan, bahwa hasil
didukung. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya, masalah privasi

berpengaruh positif terhadap minat pengguna layanan mobile payment.
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9. Pengaruh hubungan nilai ekonomi terhadap minat pengguna layanan mobile
payment memperoleh nilai original sample sejumlah 0,327 dan nilai t-
statistik sejumlah 6,453 > 1,65 nilai ini mengartikan, bahwa hasil
didukung. Maka kesimpulan yang dapat diambil adalah, nilai ekonomi
berpengaruh positif terhadap minat pengguna layanan mobile payment.

10. Pengaruh hubungan minat pengguna terhadap perilaku pengguna layanan
mobile payment memperoleh nilai original sample sejumlah 0,636 dan nilai
t-statistik sejumlah 14,838 > 1,65 nilai ini mengartikan, bahwa hasil
didukung. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwasanya, minat pengguna
berpengaruh positif terhadap perilaku pengguna layanan mobile

payment.

4.4.3 Pembahasan Hipotesis
4.4.3.1 Pengaruh Ekspektasi Kinerja Terhadap Minat Pengguna Layanan
Mobile Payment

Untuk pengolahan yang telah dilakukan maka hasil yang didapat, mengatakan
bahwa bayangan kinerja penggunaan layanan mobile payment mendapatkan positif
nilai pengaruhnya untuk minat penggunanya. Hasil tersebut didukung melalui
penelitian yang dilakukan oleh Gupta dkk., (2018), Merhi dkk., (2019), dan Pertiwi
& Ariyanto (2017) yang menyebutkan bahwasanya minat pengguna berpengaruh
pada ekspektasi kinerja. Maka dari itu didapat hasil bahwasanya pada layanan
mobile payment system yang ada dapat memenuhi kebutuhan yang diperlukan oleh

para penggunanya, kemudahan transaksi dan kecepatannya merupakan salah satu
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contoh. Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan bahwasanya sistem yang dibutuhkan
pengguna untuk melakukan transaksi adalah mobile payment.
4.4.3.2 Pengaruh Ekspektasi Usaha Terhadap Minat Pengguna Layanan
Mobile Payment

Melihat dari data yang diolah, dalam permintaan saat menggunakan layanan
mobile payment tidak adanya pengaruh ekspektasi usaha. Seperti halnya yang telah
diteliti oleh Pertiwi & Ariyanto (2017), Gupta dkk., (2018), dan Merhi dkk., (2019)
yang menyatakan bahwa ekspektasi usaha tidak memiliki pengaruh terhadap minat
pengguna. Penggunaan mobile payment yang telah lama merupakan salah satu
penyebabnya, sehingga sudah terbiasa dan interaksi yang terjadi sangat jelas serta
layanan yang baik dari mobile payment terhadap para penggunanya. Dengan
demikian, ekspektasi usaha tidak berpengaruh dalam penelitian ini.
4.4.3.3 Pengaruh Sosial Terhadap Minat Pengguna Layanan Mobile Payment

Penelitian yang telah diolah datanya mendapatkan hasil bahwasanya tidak
adanya pengaruh sosial ketika layanan mobile payment digunakan. Hasil tersebut
didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi & Ariyanto (2017), dan
Merhi dkk., (2019), yang menyatakan bahwa pengaruh sosial tidak memiliki
pengaruh terhadap minat pengguna. Ini mengartikan bahwasanya pengaruh sosial
yang tinggi ataupun rendah terhadap layanan mobile payment, tidak mengganggu
minat pengguna dalam menggunakannya. Karena mayoritas pengguna berminat

menggunakan layanan mobile payment dengan alasan efektif dan efisien.
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4.4.3.4 Pengaruh Kondisi Fasilitas Terhadap Minat Pengguna Layanan Mobile
Payment

Data yang didapat setelah diolah menyebutkan bahwasanya, saat minat
menggunakan layanan mobile payment tidak adanya pengaruh terhadap kondisi
fasilitas. Hasil tersebut sama halnya dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Gupta dkk. (2018) yang menyatakan bahwa kondisi fasilitas tidak memiliki
pengaruh terhadap minat pengguna. Dengan kata lain, sumber daya yang disediakan
oleh layanan mobile payment memengaruhi minat responden untuk
menggunakannya. Dengan kata lain, faktor sumber daya yang dibutuhkan untuk
menggunakan layanan mobile payment seperti internet, ataupun pemahaman yang
diperlukan untuk menggunakannya, tidak berpengaruh terhadap minat seseorang
untuk penggunaan layanan mobile payment.
4.4.3.5 Pengaruh Kepercayaan Terhadap Minat Pengguna Layanan Mobile
Payment

Dilihat dari pengolahan data yang didapat, layanan mobile payment untuk
kepercayaan mempunyai pengaruh yang positif kepada para pengguna untuk
berminat menggunakan layanan mobile payment. Hasil tersebut didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Gupta dkk. (2018), Merhi dkk. (2019), dan Patil dkk.
(2020) yang menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap minat
pengguna layanan mobile payment. Dengan kata lain, kepercayaan memberikan
jaminan subjektif bahwa pengguna memperoleh pengalaman positif dari penyedia
layanan mobile payment yang akan memengaruhi minat mereka untuk

menggunakannya.
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4.4.3.6 Pengaruh Kecemasan Terhadap Minat Pengguna Layanan Mobile
Payment

Penelitian yang telah diolah ini mendapatkan hasil bahwasanya minat
penggunaan layanan mobile payment terhadap kecemasan tidak ada pengaruh untuk
para penggunanya. Hasil ini sesuai dengan penelitian dahulu oleh Anugrah &
Ompusunggu (2021) yang menyatakan bahwa kecemasan tidak memiliki pengaruh
terhadap minat para pengguna. Dengan kata lain, sistem keamanan yang dimiliki
oleh layanan mobile payment sudah sangat baik seperti fingerprint, kode transaksi,
dan jaminan kerahasiaan data menjadi faktor-faktor yang memicu seseorang untuk
percaya bahwa layanan mobile payment sangat aman digunakan, sehingga rasa
kecemasan tidak memiliki pengaruh terhadap minat pengguna layanan mobile
payment.
4.4.3.7 Pengaruh Inovasi Pribadi Terhadap Minat Pengguna Layanan Mobile
Payment

Melihat data yang telah diolah maka ditarik kesimpulan bahwasanya, pada
layanan mobile payment inovasi memiliki pengaruh yang positif dalam minat
pengguna untuk menggunakan layanan mobile payment. Hasil tersebut didukung
dengan penelitian yang dilakukan oleh Thakur & Srivastava (2014) yang
menyatakan bahwa inovasi pribadi berpengaruh terhadap minat pengguna layanan
mobile payment. Dengan Kkata lain, banyaknya inovasi-inovasi yang diberikan oleh
layanan mobile payment membuat pengguna menjadi penasaran dan tertarik untuk

menggunakannya.
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4.4.3.8 Pengaruh Masalah Privasi Terhadap Minat Pengguna Layanan Mobile
Payment

Melihat dari hasil olah data yang didapat, pada layanan mobile payment
masalah privasi memiliki pengaruh yang positif terhadap minat para penggunanya
untuk menggunakan layanan mobile payment. Hasil tersebut didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Merhi dkk. (2019), dan Wang dkk. (2019) yang
menyatakan bahwa masalah privasi berpengaruh terhadap minat pengguna layanan
mobile payment. Dengan kata lain, jika para pengguna merasa bahwa layanan
mobile payment dapat menjaga informasi pribadi mereka dengan baik, akan
memengaruhi minat mereka dalam menggunakan layanan mobile payment.
4.4.3.9 Pengaruh Nilai Ekonomi Terhadap Minat Pengguna Layanan Mobile
Payment

Melihat dari data yang telah diolah, pada layanan mobile payment nilai
ekonomi terhadap minat pengguna untuk menggunakan layanan mobile payment
memiliki pengaruh yang positif. Hasil tersebut didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Pertiwi & Ariyanto (2017), Gupta dkk. (2018), dan Merhi dkk.
(2019) yang menyatakan bahwa nilai ekonomi berpengaruh terhadap minat
pengguna layanan mobile payment. Dengan kata lain, banyaknya manfaat yang
didapat dari penggunaan layanan mobile payment yang bergantung pada biaya yang
dibayarkan untuk menggunakannya, responden merasa tidak masalah karena

layanan mobile payment sangat membantu kegiatan sehari-hari.
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4.4.3.10 Pengaruh Minat Pengguna Terhadap Perilaku Pengguna Layanan
Mobile Payment

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan mendapatkan hasil
bahwasanya, pada layanan mobile payment minat pengguna terhadap perilaku
penggunanya untuk menggunakan layanan mobile payment memiliki pengaruh
yang positif. Hasil tersebut didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Pertiwi
& Ariyanto (2017), Gupta dkk. (2018), Halim dkk. (2020), dan Patil dkk. (2020)
yang menyatakan bahwa minat pengguna berpengaruh terhadap perilaku pengguna
layanan mobile payment. Minat pengguna untuk menggunakan layanan mobile
payment juga memengaruhinya. Minat pengguna dalam penelitian ini dipengaruhi
oleh beberapa faktor, antara lain ekspektasi kinerja, kepercayaan, inovasi pribadi,
masalah privasi, dan nilai ekonomi. Sehingga minat para responden dalam

menggunakan layanan maobile payment sangat tinggi.
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BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang telah dilakukan adalah sebagai

berikut:

1.

Penelitian ini menunjukkan bahwasanya dalam penggunaan layanan mobile
payment ekspektasi kinerja memiliki pengaruh yang positif terhadap minat
pengguna untuk menggunakannya.

Penelitian ini memiliki hasil bahwasanya dalam penggunaan layanan
mobile payment ekspektasi usaha tidak memiliki pengaruh terhadap minat
untuk menggunakan layanan mobile payment.

Penelitian ini memiliki hasil bahwasanya minat untuk menggunakan
layanan mobile payment tidak dipengaruhi oleh pengaruh sosial.

Penelitian ini memiliki hasil bahwasanya untuk menggunakan layanan
mobile payment kondisi fasilitas tidak memiliki pengaruh terhadap
minatnya.

Penelitian ini menunjukkan bahwasanya untuk menggunakan layanan
mobile payment maka kepercayaan ikut berpengaruh positif terhadap minat
menggunakannya.

Penelitian ini memiliki hasil bahwasanya untuk menggunakan layanan
mobile payment kecemasan tidak memiliki pengaruh terhadap minat

menggunakannya.
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7. Pada penelitian ini untuk menggunakan layanan mobile payment inovasi
pribadi memiliki pengaruh positif terhadap minat menggunakannya.
8. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwasanya masalah privasi berpengaruh
positif terhadap minat dalam menggunakan layanan mobile payment.
9. Penelitian ini memiliki hasil bahwasanya untuk menggunakan layanan
mobile payment maka nilai ekonomi berpengaruh positif terhadap minat
10. Penelitian ini memiliki hasil bahwasanya untuk menggunakan layanan
mobile payment minat pengguna berpengaruh positif terhadap perilaku
pengguna.
5.2 Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang sekiranya memengaruhi hasil
yang ada dalam penelitian ini, beberapa batasannya yaitu:
1. Pengambilan responden hanya pada daerah Yogyakarta.
2. Mahasiswa/i Fakultas Ekonomi di daerah Yogyakarta yang hanya
digunakan dalam penelitian ini.
3. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini memakai Kuesioner
google form sebagai metodenya, maka dari itu jawaban yang didapat
dari responden belum tentu menggambarkan keadaan yang

sebenarnya.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini maka

terdapat saran yang direkomendasikan untuk penelitian selanjutnya yaitu:
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Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengambil responden di daerah
selain Yogyakarta, sehingga dapat memperluas sampel ke seluruh daerah
di Indonesia.

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan metode selain kuesioner,
seperti wawancara agar mendapatkan hasil yang lebih objektif.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas variabel yang belum
digunakan dalam penelitian ini misalnya variabel keluhan ganti rugi, uang
saku dan lain-lain.

Pada kuesioner yang disebar melalui google form menggunakan format
multiple choice pada asal universitas untuk menghindari penulisan nama

universitas yang tidak sebenarnya.
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kesibukan anda, saya mohon ketersediaan waktu anda untuk mengisi kuesioner ini.
Tidak ada jawaban benar atau salah untuk setiap pernyataan, yang diharapkan
adalah jawaban yang sesuai dengan kondisi yang anda alami.
Terimakasih

Wassalamu'alaikum Wr.Wbh.

Peneliti,

Sulthan Azkal Azkiya

82



Kuesioner Penelitian

A. ldentitas Responden

Nama

Nomor Handphone

Jenis Kelamin

a. Laki-laki

b. Perempuan

Kelompok Usia

a. Kurang dari 20 tahun

b. 20 s/d tahun

c. 22s/d 23 tahun

d. 24s/d25

e. Lebih dari 25 tahun

Program Studi

a. Akuntansi

b. Manajemen

¢. llmu Ekonomi / Ekonomi Pembangunan

d. Lainnya

Angkatan

a. 2018

b. 2019

c. 2020

d. 2021
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e.

f.

2022

Lainnya

Asal Universitas

Sudah Berapa Lama Menggunakan Layanan Mobile Payment:
a.
b.
C.

d.

Kurang dari 1 tahun
1-2 tahun
3-4 tahun

Lebih dari 5 tahun

Pendapatan (uang saku) per Bulan

a.

b.

Kurang dari Rp 1.000.000
Rp 1.000.001 — Rp 1.500.000
Rp 1.500.001 — Rp 2.000.000

Lebih dari Rp 2.000.001

B. Petunjuk Pengisian

Silahkan jawab pernyataan-pernyataan di bawah ini dengan klik pada tempat

yang tersedia untuk jawaban yang paling sesuai dengan kondisi anda.

Untuk menjawab bagian 1-6 silahkan menggunakan skala sebagai berikut:

1. Sangat Tidak Setuju

2. Tidak Setuju

3. Agak Tidak Setuju

4. Agak Setuju

5. Setuju
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6. Sangat Setuju

Sejauh mana anda setuju atas pernyataan di bawabh ini. Silahkan menggunakan skala

di atas.

Ekspektasi Kinerja

N Pertanyaan 6
O]
1 Menggunakan layanan mobile payment
membantu saya menyelesaikan transaksi
2. | Menggunakan layanan mobile payment
memudahkan saya untuk melakukan
transaksi
3. | Menggunakan layanan mobile payment
meningkatkan produktivitas saya
4. | Menggunakan layanan mobile payment
meningkatkan kinerja pembayaran saya
secara keseluruhan
Ekpektasi Usaha
N Pertanyaan 6
O)
1 Saya merasa layanan mobile payment
mudah digunakan
2. | Interaksi saya dengan layanan mobile
payment sudah jelas dan dapat
dimengerti
3. | Sangat mudah bagi saya untuk menjadi
terampil dalam menggunakan layanan
mobile payment
4. | Saya merasa layanan mobile payment
memiliki fitur yang fleksibel untuk
digunakan
Pengaruh Sosial
N Pertanyaan 6
O)
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1. | Orang-orang di sekitar saya Yyang
menggunakan layanan mobile payment
lebih bergengsi dari pada yang tidak
menggunakan

2. | Menggunakan layanan mobile payment

dianggap memiliki simbol status di
antara teman-teman saya

Kondisi Fasilitas

N Pertanyaan 6
O]
1 Saya memiliki media yang diperlukan
untuk menggunakan layanan mobile
payment
2. | Saya memiliki pemahaman yang
diperlukan untuk menggunakan layanan
mobile payment
3. | Saya bisa mendapatkan bantuan dari
orang lain Kketika saya mengalami
kesulitan menggunakan layanan mobile
payment
4. | Instruksi khusus mengenai penggunaan
layanan mobile payment tersedia untuk
saya
Kepercayaan
N Pertanyaan 6
O)
1 Saya percaya layanan mobile payment
dapat diandalkan
2. | Saya percaya layanan mobile payment
aman
3. | Saya percaya layanan mobile payment
dapat dipercaya
Kecemasan
N Pertanyaan 6
0]
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Saya merasa gugup menggunakan
layanan mobile payment

Saya takut kehilangan data informasi
pribadi jika salah menggunakan layanan
mobile payment

Saya ragu untuk menggunakan layanan
mobile payment karena takut membuat
kesalahan yang tidak dapat diperbaiki

Menggunakan layanan mobile payment
agak menakutkan bagi saya

Inovasi Pribadi

Pertanyaan

N
)
1

Saya suka bereskperimen menggunakan
layanan mobile payment

Di antara teman-teman saya, Ssaya
menjadi yang pertama ketika mencoba
cara baru mekanisme transaksi melalui
layanan mobile payment

Jika saya mendengar tentang mekanisme
transaksi baru seperti layanan mobile
payment, saya mencari cara untuk
bereksperimen menggunakannya

Secara umum saya tidak ragu untuk
mencoba layanan mobile payment

Masalah Privasi

Pertanyaan

N
O
1

Apakah anda hanya mendaftar layanan
mobile  payment yang  memiliki
kebijakan privasi

Apakah anda membaca seluruh
kebijakan privasi pada layanan mobile
payment sebelum mendaftarkan
informasi anda

Apakah anda khawatir tentang pencurian
identitas online

Apakah anda khawatir jika ada pihak
lain yang tidak anda kenal mendapatkan
informasi pribadi anda
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Nilai Ekonomi

N Pertanyaan 6

O)

1 Menurut saya melakukan pembayaran
menggunakan layanan mobile payment
cukup murah

2. | Pembayaran menggunakan layanan
mobile payment menawarkan nilai yang
lebih baik untuk keuangan saya

3. | Pada harga saat ini layanan mobile
payment memberikan nilai yang baik

Minat Pengguna

N Pertanyaan 6

o)

1 Saya akan selalu mencoba menggunakan
layanan  mobile  payment  dalam
kehidupan sehari-hari

2. |Saya  berencana  untuk  sering
menggunakan layanan mobile payment

3. | Sayaakan merekomendasikan orang lain
untuk menggunakan layanan mobile
payment

Perilaku Pengguna

N Pertanyaan 6

O]

1 Saya menggunakan layanan mobile
payment

2. | Saya sering membayar pembelian
menggunakan layanan mobile payment

3. | Saya menggunakan layanan mobile
payment untuk mentransfer uang ke
keluarga maupun teman

4. | Saya menggunakan layanan mobile

payment saat melakukan belanja online
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Lampiran 2 Tabulasi Data

KF

KF

KF

Kondisi Fasilitas

KF

PS2

Pengaruh Sosial

PS1

EU

EU

EU

Ekspektasi Usaha

EU
1

EK
4

EK
3

EK
2

Ekspektasi Kinerja

EK

1
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92



93



94
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Masalah Privasi

Ml

MI

MI

2

Ml

Inovasi Pribadi

P4 |1

IP3

P2

IP1

Kecemasan
KC | KC | KC | KC

1

4

3

2

KP

KP

Kepercayaan

KP
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97



98



99



100



101



102



Perilaku Pengguna

PP1 | PP2 | PP3 | PP4

Minat Pengguna

MP

MP

3

MP

Nilai Ekonomi

NE

NE

NE
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104



105



106



107



108



109
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Identitas Responden

Sudah
Berapa Lama
Menggunaka
Asal n Layanan
Jenis Kelompok | Program | Angk | Universita | Mobile Pendapatan (uang
Kelamin Usia Studi atan | s Payment saku) per bulan
22 s/d 23 Lebih dari Rp
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | Ull 1-2 tahun 2.000.001
20 s/d 21 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | Ull > 5 tahun Rp 2.000.000
20 s/d 21 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | Ul > 5 tahun Rp 1.500.000
20 s/d 21 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | Ull 1-2 tahun Rp 2.000.000
22 s/d 23 Rp 1.500.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | Ull 3-4 tahun Rp 2.000.000
20 s/d 21 Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | UlI > 5 tahun Rp 1.500.000
22 s/d 23 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI 3-4 tahun 2.000.001
20 s/d 21 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI 3-4 tahun Rp 1.500.000
20s/d 21 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI > 5 tahun 2.000.001
20s/d 21 Lebih dari Rp
Laki-laki tahun Akuntansi | 2020 | UlI 3-4 tahun 2.000.001
22 s/d 23 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI > 5 tahun Rp 1.500.000
20s/d 21 | Manajeme Rp 1.500.001 -
Laki-laki tahun n 2019 | Ul 3-4 tahun Rp 2.000.000
20 s/d 21 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | Ul 3-4 tahun Rp 2.000.000
20s/d 21 Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2020 | Ul 1-2 tahun Rp 1.500.000
20 s/d 21 kurang dari Rp
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | UlI 3-4 tahun 1.000.000
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lImu

Ekonomi /
Ekonomi
20s/d 21 | Pembangu Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun nan 2020 | UII 1-2 tahun Rp 1.500.000
lImu
Ekonomi /
Ekonomi
22 s/d 23 | Pembangu kurang dari Rp
Laki-laki tahun nan 2020 | UlI 3-4 tahun 1.000.000
20 s/d 21 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI 1-2 tahun 2.000.001
22 s/d 23 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI 1-2 tahun 1.000.000
Kurang
dari 20 Manajeme Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun n 2021 | UAD 1-2 tahun Rp 2.000.000
Kurang
dari 20 Manajeme Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun n 2021 | UAD 3-4 tahun Rp 1.500.000
20 s/d 21 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI > 5 tahun Rp 2.000.000
20s/d 21 Lebih dari Rp
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | Ull > 5 tahun 2.000.001
lImu
Ekonomi /
Kurang Ekonomi
dari 20 Pembangu Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun nan 2021 | UII 3-4 tahun Rp 2.000.000
20 s/d 21 Lebih dari Rp
Laki-laki tahun Akuntansi | 2020 | UlI 1-2 tahun 2.000.001
lImu
Ekonomi /
Kurang Ekonomi
dari 20 Pembangu Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun nan 2021 | UAD 1-2 tahun Rp 2.000.000
20s/d 21 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | Ul < 1 tahun Rp 1.500.000
20s/d 21 | Manajeme Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun n 2021 | Ul 3-4 tahun Rp 2.000.000
Kurang
dari 20 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2018 | UlI < 1 tahun 1.000.000
lImu
20s/d21 | Ekonomi/ Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Ekonomi 2021 | UAD <1 tahun 2.000.001
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Pembangu
nan

20s/d 21 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI 3-4 tahun Rp 1.500.000
20s/d 21 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI < 1 tahun Rp 2.000.000
20s/d 21 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UPNVY 1-2 tahun Rp 1.500.000
lImu
Ekonomi /
Ekonomi
20s/d 21 | Pembangu Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun nan 2019 | UAD < 1 tahun Rp 1.500.000
20s/d 21 | Manajeme kurang dari Rp
Laki-laki tahun n 2019 | UlI 1-2 tahun 1.000.000
20 s/d 21 kurang dari Rp
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | UlI 3-4 tahun 1.000.000
20s/d 21 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | Ull 3-4 tahun Rp 2.000.000
20s/d21 | Manajeme STIM kurang dari Rp
Perempuan | tahun n 2020 | YKPN 3-4 tahun 1.000.000
Kurang
dari 20 Manajeme kurang dari Rp
Laki-laki tahun n 2021 | UAAY < 1 tahun 1.000.000
Kurang
dari 20 Manajeme Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun n 2021 | UNY 1-2 tahun Rp 1.500.000
24 s/d 25 | Manajeme kurang dari Rp
Laki-laki tahun n 2018 | UAD > 5 tahun 1.000.000
20s/d 21 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UNY 1-2 tahun 1.000.000
20s/d 21 Lebih dari Rp
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | UlI 3-4 tahun 2.000.001
lImu
Ekonomi /
Ekonomi
20s/d 21 | Pembangu kurang dari Rp
Perempuan | tahun nan 2021 | UAD 1-2 tahun 1.000.000
lImu
Ekonomi /
Ekonomi
20s/d 21 | Pembangu Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun nan 2021 | UAD 1-2 tahun Rp 1.500.000
lImu
20s/d21 | Ekonomi/ kurang dari Rp
Laki-laki tahun Ekonomi 2019 | UII 3-4 tahun 1.000.000
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Pembangu
nan

22 s/d 23 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UTY < 1 tahun 1.000.000
22 s/d 23 Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | UlI 1-2 tahun Rp 1.500.000
lImu
Ekonomi /
Kurang Ekonomi
dari 20 Pembangu Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun nan 2021 | UAD <1 tahun Rp 1.500.000
lImu
Ekonomi /
Kurang Ekonomi
dari 20 Pembangu Lebih dari Rp
Perempuan | tahun nan 2021 | UAD 1-2 tahun 2.000.001
20s/d 21 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI 1-2 tahun 1.000.000
20 s/d 21 Rp 1.500.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2020 | Ull 1-2 tahun Rp 2.000.000
Bisnis
20s/d21 | Jasa Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Makanan 2021 | UAD 3-4 tahun Rp 2.000.000
20 s/d 21 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | Ull 3-4 tahun 2.000.001
20s/d 21 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI 3-4 tahun Rp 2.000.000
22 s/d 23 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI 3-4 tahun Rp 2.000.000
20s/d 21 Lebih dari Rp
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | UlI 3-4 tahun 2.000.001
Kurang
dari 20 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Perbankan | 2022 | UGM 3-4 tahun Rp 1.500.000
22 s/d 23 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI 3-4 tahun 1.000.000
20s/d 21 Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2020 | Ul 1-2 tahun Rp 1.500.000
20s/d 21 | Manajeme Lebih dari Rp
Perempuan | tahun n 2019 | Ul > 5 tahun 2.000.001
lImu
Ekonomi /
Ekonomi
20s/d 21 | Pembangu Lebih dari Rp
Laki-laki tahun nan 2020 | UII > 5 tahun 2.000.001
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lImu

Ekonomi /
Ekonomi
20s/d 21 | Pembangu Lebih dari Rp
Perempuan | tahun nan 2020 | UlI > 5 tahun 2.000.001
Manajeme
Kurang n dan
dari 20 Penilaian Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Properti 2021 | UGM 1-2 tahun Rp 1.500.000
Kurang
dari 20 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2021 | UPNVY 3-4 tahun 1.000.000
20 s/d 21 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UGM 3-4 tahun Rp 1.500.000
20 s/d 21 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI > 5 tahun Rp 1.500.000
20 s/d 21 Rp 1.500.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | Ull 1-2 tahun Rp 2.000.000
20 s/d 21 Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2020 | Ull 3-4 tahun Rp 1.500.000
20 s/d 21 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI > 5 tahun Rp 2.000.000
22 s/d 23 Rp 1.500.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | Ull 3-4 tahun Rp 2.000.000
Kurang
dari 20 Rp 1.500.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2021 | UlI > 5 tahun Rp 2.000.000
20 s/d 21 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UGM 3-4 tahun Rp 1.500.000
20s/d 21 kurang dari Rp
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | UlI 3-4 tahun 1.000.000
20 s/d 21 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI 3-4 tahun Rp 2.000.000
20 s/d 21 Rp 1.500.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | UlI 3-4 tahun Rp 2.000.000
20 s/d 21 Rp 1.500.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2020 | UlI 3-4 tahun Rp 2.000.000
D4
Manajeme
n
22 s/d 23 | Pemasara Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun n 2019 | UNY 3-4 tahun Rp 1.500.000
20 s/d 21 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | Ul 3-4 tahun Rp 2.000.000
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22 s/d 23 Rp 1.500.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | UlI 3-4 tahun Rp 2.000.000
20 s/d 21 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI 3-4 tahun 2.000.001
22 s/d 23 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI 1-2 tahun Rp 2.000.000
20 s/d 21 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI 3-4 tahun 1.000.000
22 s/d 23 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | Uii 1-2 tahun 1.000.000
20s/d 21 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI 1-2 tahun 1.000.000
20 s/d 21 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI 1-2 tahun Rp 2.000.000
20s/d 21 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | Ull 1-2 tahun 2.000.001
22 s/d 23 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI 3-4 tahun Rp 1.500.000
22 s/d 23 kurang dari Rp
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | Ull 3-4 tahun 1.000.000
22 s/d 23 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI > 5 tahun Rp 1.500.000
20s/d 21 Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | UlI 1-2 tahun Rp 1.500.000
20s/d 21 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | Ull > 5 tahun Rp 1.500.000
20s/d 21 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI 3-4 tahun Rp 1.500.000
22 s/d 23 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2018 | Ul > 5 tahun 2.000.001
22 s/d 23 Lebih dari Rp
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | UlI > 5 tahun 2.000.001
22 s/d 23 kurang dari Rp
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | UlI < 1 tahun 1.000.000
Manajeme
n
20s/d 21 | pemasara Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun n 2019 | UNY 3-4 tahun Rp 2.000.000
lImu
Ekonomi /
Ekonomi
20s/d 21 | Pembangu Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun nan 2019 | UNY 3-4 tahun Rp 1.500.000
22 s/d 23 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | Ul 3-4 tahun 1.000.000
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20 s/d 21 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI > 5 tahun 2.000.001

22 s/d 23 kurang dari Rp
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | UNY < 1 tahun 1.000.000

20s/d 21 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI 3-4 tahun 2.000.001

20s/d 21 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI < 1 tahun Rp 2.000.000

22 s/d 23 Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | UlI < 1 tahun Rp 1.500.000

20s/d 21 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI 1-2 tahun 1.000.000

20s/d 21 kurang dari Rp
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | UlI 1-2 tahun 1.000.000

20 s/d 21 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | Ull 3-4 tahun Rp 2.000.000

20 s/d 21 Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | Ull 3-4 tahun Rp 1.500.000

22 s/d 23 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | Ull 3-4 tahun 2.000.001

22 s/d 23 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI > 5 tahun Rp 2.000.000

20s/d 21 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI 3-4 tahun Rp 2.000.000

20s/d 21 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | Ull 3-4 tahun Rp 1.500.000

20 s/d 21 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI 1-2 tahun 1.000.000

22 s/d 23 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI 1-2 tahun 1.000.000

20 s/d 21 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI 3-4 tahun 2.000.001

20s/d 21 | Manajeme Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun n 2019 | UII 3-4 tahun Rp 2.000.000

20s/d 21 | Manajeme Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun n 2019 | UMY 3-4 tahun Rp 1.500.000

20 s/d 21 Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2021 | UlI 3-4 tahun Rp 1.500.000

20 s/d 21 Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2020 | UlI 1-2 tahun Rp 1.500.000

20s/d 21 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI 1-2 tahun 1.000.000

20 s/d 21 Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2020 | UlI 3-4 tahun Rp 1.500.000
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20s/d 21 Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2020 | UlI 3-4 tahun Rp 1.500.000

20s/d 21 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI 3-4 tahun Rp 1.500.000

20s/d 21 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI 1-2 tahun 2.000.001

20 s/d 21 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI > 5 tahun 2.000.001

20 s/d 21 Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2020 | UlI < 1 tahun Rp 1.500.000

20s/d 21 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI 3-4 tahun 2.000.001

Kurang

dari 20 Lebih dari Rp
Laki-laki tahun Akuntansi | 2021 | UlI 3-4 tahun 2.000.001

20 s/d 21 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | Ull > 5 tahun 2.000.001

20s/d 21 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | Ull < 1 tahun Rp 1.500.000

20s/d 21 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI < 1 tahun Rp 1.500.000

20 s/d 21 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2021 | Ull > 5 tahun 2.000.001

Kurang

dari 20 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | Ull 3-4 tahun Rp 2.000.000

20s/d 21 Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2021 | UlI 3-4 tahun Rp 1.500.000

Kurang

dari 20 Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2021 | UlI 1-2 tahun Rp 1.500.000

20 s/d 21 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI 3-4 tahun Rp 1.500.000

20s/d 21 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI 3-4 tahun 2.000.001

20 s/d 21 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI 1-2 tahun Rp 1.500.000

22 s/d 23 Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2020 | UlI > 5 tahun Rp 1.500.000

20 s/d 21 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | Ul < 1 tahun 2.000.001

Kurang

dari 20 Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2021 | UlI < 1 tahun Rp 1.500.000
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Kurang

dari 20 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2021 | UlI <1 tahun Rp 1.500.000

20 s/d 21 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI 1-2 tahun Rp 1.500.000

20 s/d 21 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI 1-2 tahun Rp 2.000.000

20s/d 21 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI 3-4 tahun 2.000.001

Kurang

dari 20 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2021 | UlI 1-2 tahun 1.000.000

20 s/d 21 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI <1 tahun Rp 2.000.000

Kurang

dari 20 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2022 | Ull 1-2 tahun 1.000.000

20 s/d 21 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2021 | Ull 3-4 tahun Rp 2.000.000

20 s/d 21 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2022 | Ull 1-2 tahun Rp 2.000.000

Kurang

dari 20 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2021 | Ull 1-2 tahun 1.000.000

20s/d 21 | Manajeme Rp 1.500.001 -
Laki-laki tahun n 2019 | UMY 3-4 tahun Rp 2.000.000

Kurang

dari 20 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2022 | Ul 3-4 tahun Rp 2.000.000

20s/d 21 | Manajeme Lebih dari Rp
Laki-laki tahun n 2019 | UMY 3-4 tahun 2.000.001

20s/d 21 | Manajeme Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun n 2019 | UMY 1-2 tahun Rp 1.500.000

20s/d 21 | Manajeme Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun n 2019 | UMY 1-2 tahun Rp 1.500.000

Kurang

dari 20 Manajeme Lebih dari Rp
Laki-laki tahun n 2019 | UMY < 1 tahun 2.000.001

20 s/d 21 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2021 | Ull <1 tahun 1.000.000

20s/d 21 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UMY 3-4 tahun Rp 1.500.000

lImu

20s/d21 | Ekonomi/ Rp 1.000.001 -

Laki-laki tahun Ekonomi 2021 | UAD <1 tahun Rp 1.500.000
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Pembangu
nan

lImu
Ekonomi /

Kurang Ekonomi

dari 20 Pembangu Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun nan 2021 | UAD 1-2 tahun Rp 1.500.000

20s/d 21 kurang dari Rp
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | UlI 1-2 tahun 1.000.000

Kurang

dari 20 Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2021 | UlI 3-4 tahun Rp 1.500.000

20 s/d 21 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI 3-4 tahun Rp 2.000.000

20 s/d 21 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI 3-4 tahun Rp 1.500.000

20 s/d 21 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI > 5 tahun Rp 2.000.000

20s/d 21 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | Ull > 5 tahun 2.000.001

20s/d 21 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI 3-4 tahun 1.000.000

20 s/d 21 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | Ull 1-2 tahun Rp 2.000.000

Kurang

dari 20 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI 1-2 tahun Rp 2.000.000

20 s/d 21 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI 1-2 tahun Rp 2.000.000

20s/d 21 kurang dari Rp
Laki-laki tahun Akuntansi | 2020 | UlI 3-4 tahun 1.000.000

20s/d 21 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI > 5 tahun 2.000.001

22 s/d 23 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI 3-4 tahun Rp 1.500.000

22 s/d 23 Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | UlI 1-2 tahun Rp 1.500.000

20 s/d 21 Rp 1.500.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | UlI 1-2 tahun Rp 2.000.000

20 s/d 21 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI < 1 tahun Rp 1.500.000

20 s/d 21 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | Ul > 5 tahun 2.000.001

20s/d 21 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | Ul 3-4 tahun 2.000.001
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22 s/d 23

kurang dari Rp

Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | UlI 3-4 tahun 1.000.000
20 s/d 21 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI 3-4 tahun 1.000.000
24 s/d 25 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI 3-4 tahun 2.000.001
22 s/d 23 kurang dari Rp
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | UlI 1-2 tahun 1.000.000
Kurang
dari 20 Manajeme Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun n 2021 | UAD 1-2 tahun Rp 2.000.000
22s5/d 23 | Manajeme Lebih dari Rp
Perempuan | tahun n 2019 | UNY 3-4 tahun 2.000.001
lImu
Ekonomi /
Ekonomi
22 s/d 23 | Pembangu Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun nan 2019 | UAD 1-2 tahun Rp 1.500.000
22 s/d 23 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2018 | UAD 3-4 tahun Rp 1.500.000
lImu
Ekonomi /
Ekonomi
22s5/d 23 | Pembangu Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun nan 2019 | UAD < 1 tahun Rp 1.500.000
22 s/d 23 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2018 | UAD 3-4 tahun 1.000.000
Kurang
dari 20 Manajeme Rp 1.500.001 -
Laki-laki tahun n 2022 | UPNVY < 1 tahun Rp 2.000.000
Kurang
dari 20 Manajeme Lebih dari Rp
Perempuan | tahun n 2021 | UlI 1-2 tahun 2.000.001
20s/d 21 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI 1-2 tahun 1.000.000
20s/d 21 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI 3-4 tahun 2.000.001
20 s/d 21 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI 1-2 tahun Rp 1.500.000
20s/d 21 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI < 1 tahun 1.000.000
20 s/d 21 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI 3-4 tahun Rp 1.500.000
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lImu

Ekonomi /

Kurang Ekonomi

dari 20 Pembangu Lebih dari Rp
Perempuan | tahun nan 2021 | UlI 3-4 tahun 2.000.001

Kurang

dari 20 Lebih dari Rp
Laki-laki tahun Akuntansi | 2021 | UlI 3-4 tahun 2.000.001

20s/d 21 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI > 5 tahun Rp 2.000.000

20 s/d 21 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2021 | UlI 1-2 tahun Rp 1.500.000

20s/d 21 | Manajeme Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun n 2019 | UII 1-2 tahun Rp 1.500.000

20s/d 21 | Manajeme Lebih dari Rp
Perempuan | tahun n 2020 | UMBY 1-2 tahun 2.000.001

Kurang

dari 20 Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2021 | Ull 3-4 tahun Rp 1.500.000

20 s/d 21 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI 1-2 tahun 1.000.000

20s/d 21 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | Ull 3-4 tahun Rp 2.000.000

20s/d 21 | Manajeme Lebih dari Rp
Laki-laki tahun n 2022 | YKPN 3-4 tahun 2.000.001

Kurang

dari 20 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2021 | UlI 1-2 tahun Rp 1.500.000

20s/d 21 Rp 1.500.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | UlI 1-2 tahun Rp 2.000.000

22 s/d 23 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UlI > 5 tahun Rp 1.500.000

Kurang

dari 20 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2021 | UlI <1 tahun Rp 1.500.000

Kurang

dari 20 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2021 | Ull 1-2 tahun Rp 2.000.000

20s/d 21 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | Ul 1-2 tahun Rp 2.000.000

22s5/d 23 | Manajeme Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun n 2018 | UlI 1-2 tahun Rp 1.500.000

Kurang

dari 20 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2021 | Ull <1 tahun Rp 2.000.000
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20s/d 21 | Manajeme Lebih dari Rp
Perempuan | tahun n 2020 | UGM 1-2 tahun 2.000.001
Kurang
dari 20 Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2021 | UlI 1-2 tahun Rp 1.500.000
20 s/d 21 Rp 1.500.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2021 | UlI 1-2 tahun Rp 2.000.000
20 s/d 21 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI <1 tahun Rp 1.500.000
Kurang
dari 20 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2021 | UlI 1-2 tahun Rp 2.000.000
20s/d 21 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UlI 3-4 tahun 2.000.001
20s/d 21 | Manajeme Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun n 2021 | UAD 1-2 tahun Rp 1.500.000
Kurang
dari 20 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2021 | UINY 3-4 tahun Rp 1.500.000
Kurang
dari 20 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2021 | UNY 1-2 tahun 1.000.000
20s/d 21 | Manajeme kurang dari Rp
Perempuan | tahun n 2021 | UGM 3-4 tahun 1.000.000
20s/d 21 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UNY 1-2 tahun 1.000.000
Kurang
dari 20 Manajeme kurang dari Rp
Perempuan | tahun n 2021 | UNY < 1 tahun 1.000.000
lImu
Ekonomi /
Ekonomi
20s/d 21 | Pembangu kurang dari Rp
Perempuan | tahun nan 2021 | UNY 1-2 tahun 1.000.000
Kurang
dari 20 Manajeme kurang dari Rp
Perempuan | tahun n 2021 | UMY 1-2 tahun 1.000.000
Kurang
dari 20 Manajeme kurang dari Rp
Perempuan | tahun n 2021 | UNY < 1 tahun 1.000.000
Kurang
dari 20 Manajeme Lebih dari Rp
Perempuan | tahun n 2021 | UGM 1-2 tahun 2.000.001
20s/d 21 | Manajeme kurang dari Rp
Perempuan | tahun n 2021 | UlI 1-2 tahun 1.000.000
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Kurang

dari 20 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2021 | UGM 1-2 tahun 1.000.000
Kurang
dari 20 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2021 | UlI 1-2 tahun 2.000.001
Kurang
dari 20 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2021 | UNY 1-2 tahun 1.000.000
20s/d21 | Manajeme Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun n 2021 | UMY 3-4 tahun Rp 1.500.000
Kurang
dari 20 Manajeme kurang dari Rp
Perempuan | tahun n 2021 | UAD <1 tahun 1.000.000
20s/d 21 | Manajeme kurang dari Rp
Perempuan | tahun n 2019 | UAD 3-4 tahun 1.000.000
lImu
Ekonomi /
Kurang Ekonomi
dari 20 Pembangu Lebih dari Rp
Perempuan | tahun nan 2021 | Ul < 1 tahun 2.000.001
lImu
Ekonomi /
Ekonomi
20s/d 21 | Pembangu Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun nan 2021 | UAJY 1-2 tahun Rp 1.500.000
Kurang
dari 20 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2021 | UNY 1-2 tahun Rp 1.500.000
20s/d 21 | Manajeme kurang dari Rp
Perempuan | tahun n 2021 | UNY > 5 tahun 1.000.000
20s/d 21 | Manajeme kurang dari Rp
Perempuan | tahun n 2021 | UNY 1-2 tahun 1.000.000
lImu
Ekonomi /
Kurang Ekonomi
dari 20 Pembangu Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun nan 2022 | UGM < 1 tahun Rp 2.000.000
lImu
Ekonomi /
Kurang Ekonomi
dari 20 Pembangu Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun nan 2021 | UINY 1-2 tahun Rp 1.500.000
Kurang lImu
dari 20 Ekonomi / Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Ekonomi 2021 | UNY 1-2 tahun Rp 1.500.000
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Pembangu
nan

Kurang
dari 20 Manajeme kurang dari Rp
Laki-laki tahun n 2021 | UNY 1-2 tahun 1.000.000
lImu
Ekonomi /
Kurang Ekonomi
dari 20 Pembangu kurang dari Rp
Perempuan | tahun nan 2021 | UAD 1-2 tahun 1.000.000
Kurang
dari 20 Manajeme Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun n 2021 | UNY 1-2 tahun Rp 1.500.000
20s/d 21 | Perbankan kurang dari Rp
Perempuan | tahun Syariah 2021 | UAD 3-4 tahun 1.000.000
Kurang
dari 20 Manajeme kurang dari Rp
Perempuan | tahun n 2021 | UGM > 5 tahun 1.000.000
lImu
Ekonomi /
Kurang Ekonomi
dari 20 Pembangu Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun nan 2021 | UGM 1-2 tahun Rp 1.500.000
Kurang
dari 20 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2021 | UMBY 1-2 tahun Rp 2.000.000
Kurang
dari 20 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UMY 1-2 tahun Rp 1.500.000
20 s/d 21 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UNY 1-2 tahun 2.000.001
20s/d 21 | Manajeme Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun n 2021 | UII 3-4 tahun Rp 2.000.000
20 s/d 21 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2021 | UGM 1-2 tahun Rp 1.500.000
lImu
Ekonomi /
Kurang Ekonomi
dari 20 Pembangu kurang dari Rp
Perempuan | tahun nan 2021 | UNY <1 tahun 1.000.000
Kurang
dari 20 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2022 | UGM < 1 tahun Rp 1.500.000
Kurang
dari 20 Manajeme Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun n 2021 | UMY 3-4 tahun Rp 2.000.000
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Kurang

dari 20 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2021 | UAD 1-2 tahun 1.000.000
20 s/d 21 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2021 | UNY 1-2 tahun Rp 1.500.000
Kurang
dari 20 Manajeme kurang dari Rp
Perempuan | tahun n 2021 | UGM < 1 tahun 1.000.000
20s/d 21 | Manajeme kurang dari Rp
Perempuan | tahun n 2021 | UGM 3-4 tahun 1.000.000
Kurang
dari 20 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2021 | UAJY 3-4 tahun Rp 1.500.000
lImu
Ekonomi /
Kurang Ekonomi
dari 20 Pembangu Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun nan 2022 | UNY 3-4 tahun Rp 1.500.000
20s/d 21 | Manajeme Lebih dari Rp
Perempuan | tahun n 2019 | UMY < 1 tahun 2.000.001
Kurang
dari 20 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UMY 1-2 tahun 1.000.000
22s/d 23 | Manajeme Lebih dari Rp
Laki-laki tahun n 2019 | Ul > 5 tahun 2.000.001
lImu
Ekonomi /
Ekonomi
20s/d 21 | Pembangu kurang dari Rp
Perempuan | tahun nan 2021 | UAD 1-2 tahun 1.000.000
lImu
Ekonomi /
Kurang Ekonomi
dari 20 Pembangu Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun nan 2021 | UGM 1-2 tahun Rp 2.000.000
Kurang
dari 20 Manajeme kurang dari Rp
Perempuan | tahun n 2021 | UMY 1-2 tahun 1.000.000
22s5/d 23 | Manajeme Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun n 2019 | UMY 1-2 tahun Rp 2.000.000
lImu
Ekonomi /
Kurang Ekonomi
dari 20 Pembangu Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun nan 2021 | UAD 3-4 tahun Rp 1.500.000
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Kurang

dari 20 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UGM 1-2 tahun 1.000.000

Kurang

dari 20 Manajeme Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun n 2021 | UMY 3-4 tahun Rp 2.000.000

20s/d21 | Manajeme Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun n 2021 | UGM 1-2 tahun Rp 2.000.000

20s/d 21 | Manajeme kurang dari Rp
Perempuan | tahun n 2021 | UNY 1-2 tahun 1.000.000

20 s/d 21 Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | UNY < 1 tahun Rp 1.500.000

20s/d 21 | Manajeme Lebih dari Rp
Laki-laki tahun n 2019 | UNY 3-4 tahun 2.000.001

Kurang

dari 20 Manajeme Lebih dari Rp
Perempuan | tahun n 2021 | UGM 1-2 tahun 2.000.001

Kurang

dari 20 Manajeme Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun n 2021 | UNY <1 tahun Rp 1.500.000

20s/d 21 | Manajeme kurang dari Rp
Perempuan | tahun n 2021 | UGM 1-2 tahun 1.000.000

lImu
Ekonomi /

Kurang Ekonomi

dari 20 Pembangu kurang dari Rp
Perempuan | tahun nan 2021 | UNY < 1 tahun 1.000.000

20s/d 21 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2021 | UNY 3-4 tahun 1.000.000

Kurang

dari 20 Manajeme Rp 1.500.001 -
Laki-laki tahun n 2021 | UII 1-2 tahun Rp 2.000.000

Kurang

dari 20 Manajeme Lebih dari Rp
Perempuan | tahun n 2018 | UlI < 1 tahun 2.000.001

Kurang

dari 20 Manajeme kurang dari Rp
Perempuan | tahun n 2019 | Ul < 1 tahun 1.000.000

Kurang

dari 20 Manajeme kurang dari Rp
Laki-laki tahun n 2019 | UlI 3-4 tahun 1.000.000

Kurang

dari 20 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | UMY < 1 tahun 1.000.000
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Kurang

dari 20 kurang dari Rp
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | UMY 1-2 tahun 1.000.000
Kurang
dari 20 Lebih dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2022 | UMY 1-2 tahun 2.000.001
Kurang
dari 20 kurang dari Rp
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | UMY 1-2 tahun 1.000.000
20s/d 21 | Manajeme kurang dari Rp
Laki-laki tahun n 2020 | UMY 1-2 tahun 1.000.000
lImu
Ekonomi /
Kurang Ekonomi
dari 20 Pembangu Lebih dari Rp
Perempuan | tahun nan 2022 | UlI 1-2 tahun 2.000.001
lImu
Ekonomi /
Kurang Ekonomi
dari 20 Pembangu kurang dari Rp
Perempuan | tahun nan 2022 | Ul < 1 tahun 1.000.000
lImu
Ekonomi /
Kurang Ekonomi
dari 20 Pembangu kurang dari Rp
Laki-laki tahun nan 2019 | UlI < 1 tahun 1.000.000
lImu
Ekonomi /
Kurang Ekonomi
dari 20 Pembangu Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun nan 2019 | UII 1-2 tahun Rp 1.500.000
lImu
Ekonomi /
Kurang Ekonomi
dari 20 Pembangu Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun nan 2020 | UlI < 1 tahun Rp 2.000.000
Kurang
dari 20 kurang dari Rp
Laki-laki tahun Akuntansi | 2020 | UGM 1-2 tahun 1.000.000
Kurang
dari 20 kurang dari Rp
Laki-laki tahun Akuntansi | 2021 | UGM < 1 tahun 1.000.000
Kurang
dari 20 kurang dari Rp
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | UGM < 1 tahun 1.000.000
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Kurang

dari 20 Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2020 | UGM <1 tahun Rp 1.500.000
Kurang
dari 20 Manajeme Lebih dari Rp
Perempuan | tahun n 2020 | UII < 1 tahun 2.000.001
Kurang
dari 20 Manajeme kurang dari Rp
Laki-laki tahun n 2022 | UlI < 1 tahun 1.000.000
Kurang
dari 20 Manajeme Lebih dari Rp
Perempuan | tahun n 2020 | UII < 1 tahun 2.000.001
Kurang
dari 20 Manajeme kurang dari Rp
Perempuan | tahun n 2022 | UlI > 5 tahun 1.000.000
Kurang
dari 20 Manajeme kurang dari Rp
Perempuan | tahun n 2022 | Ull > 5 tahun 1.000.000
lImu
Ekonomi /
Kurang Ekonomi
dari 20 Pembangu kurang dari Rp
Perempuan | tahun nan 2021 | Ul < 1 tahun 1.000.000
lImu
Ekonomi /
Kurang Ekonomi
dari 20 Pembangu kurang dari Rp
Perempuan | tahun nan 2020 | UII < 1 tahun 1.000.000
lImu
Ekonomi /
Kurang Ekonomi
dari 20 Pembangu kurang dari Rp
Perempuan | tahun nan 2019 | UII < 1 tahun 1.000.000
lImu
Ekonomi /
Kurang Ekonomi
dari 20 Pembangu kurang dari Rp
Perempuan | tahun nan 2020 | UII 3-4 tahun 1.000.000
lImu
Ekonomi /
Kurang Ekonomi
dari 20 Pembangu kurang dari Rp
Perempuan | tahun nan 2020 | Ul 1-2 tahun 1.000.000
Kurang
dari 20 Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2018 | Ul <1 tahun Rp 1.500.000
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Kurang
dari 20 kurang dari Rp
Laki-laki tahun Akuntansi | 2021 | UlI < 1 tahun 1.000.000
Kurang
dari 20 kurang dari Rp
Perempuan | tahun Akuntansi | 2022 | UlI 1-2 tahun 1.000.000
lImu
Ekonomi /
Kurang Ekonomi
dari 20 Pembangu Rp 1.000.001 -
Perempuan | tahun nan 2021 | UAD 3-4 tahun Rp 1.500.000
20 s/d 21 Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2021 | UlI 1-2 tahun Rp 1.500.000
20 s/d 21 Rp 1.000.001 -
Laki-laki tahun Akuntansi | 2019 | UlI 3-4 tahun Rp 1.500.000
22 s/d 23 Rp 1.500.001 -
Perempuan | tahun Akuntansi | 2019 | Ull 3-4 tahun Rp 2.000.000
Lampiran 3 Analisis Deskriptif
Variabel N Min Max Mean Std. Deviation
Ekspektasi Kinerja 319 9 24 5,28 2,66
Ekspektasi Usaha 319 7 24 5,26 2,68
Pengaruh Sosial 319 2 12 3,62 2,64
Kondisi Fasilitas 319 12 24 5,03 2,73
Kepercayaan 319 7 18 4,96 2,23
Kecemasan 319 4 24 3,32 4,84
Inovasi Pribadi 319 4 24 3,97 4,03
Masalah Privasi 319 9 24 4,91 2,97
Nilai Ekonomi 319 9 18 4,78 2,36
Minat Pengguna 319 6 18 4,88 2,39
Perilaku Pengguna 319 5 24 5,23 3,06
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Lampiran 4 Hasil Outer Model

1. Convergent Validity

Variabel Item Pertanyaan | Outer Loadings AVE

Ekspektasi EK1 0,847 0,692
Kinerja EK2 0,845
EK3 0,792
EK4 0,842

Ekspektasi Usaha EU1 0,850 0,737
EU2 0,877
EU3 0,864
EU4 0,844

Pengaruh Sosial PS1 0,945 0,870
PS2 0,920

Kondisi Fasilitas KF1 0,810 0,678
KF2 0,888
KF3 0,768

Kepercayaan KP1 0,848 0,762
KP2 0,879
KP3 0,892

Kecemasan KC1 0,795 0,774
KC2 0,929
KC3 0,909

Inovasi Pribadi IP1 0,822 0,696
IP2 0,820
IP3 0,859

Masalah Privasi MI1 1,000 1,000

Nilai Ekonomi NE1 0,866 0,789
NE2 0,895
NE3 0,904

Minat Pengguna MP1 0,889 0,778
MP2 0,913
MP3 0,843

PerilakuPengguna PP1 0,826 0,705
PP2 0,847
PP3 0,848
PP4 0,838
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2. Discriminant Validity

Nilai cross loadings

X1 | x2 X3 X4 | X5 | X6 X7 X8 [ X9 |[YL |Y2
EK1 0847 | 0545 0005 | 0371|0382 | -0130| 12| 0212| 0% %411 05
EK2 0845 0,649 0015 | 0413|0437 | -0170| %] 0265 | 037 | O] 057
EK3 0792 | 0,529 0204 | 0456 | 0477 | -0117| %7 | 0208 | 07| 048] 047
EK4 0842 | 0617 0091 | 0465|0403 | -0160| %2 | o247 | 07| O] 04T
EUL 0646 | 0,850 0019 | 0475| 0411 | -0189| 77| 0236 | 0% | 043 047
EU2 0583|  0877|  0076| 0499 0506 | -0202| 77| 0227 | 0| 04T] 051
EU3 0616 | 0864 |  0035| 0503 0441| -0155 72| 0254 | 0% | 09| O
EU4 0,567 0,844 0,064 | 0452 | 0477 | -0,156 0’22 0,280 0’42 0’32 0’33
IP1 0,132 0,232 0,227 | 0251 0302| 0136 0’83 0,162 0'33 0’32 0'28
IP3 0137|  0162|  0263| 02130234 | 0159 %% | 0ae2| 02| 093] 0.2
1P4 0,293 0,301 0,04 | 0333] 0425| -0,048 0’83 0,312 0'48 0’43 0'3}1
KC1 0152 |  -0.222 0,435 | 0,024 | o ooc| 0795 %151 0032 | O o,oé 0,11-
KC3 0,156 |  -0,188 0247 | -0059 | o ooc| 0,929 0’02 0013 0'0‘5‘ o,oé 0,12:
KC4 0154| 0158 | 0369 | 0,031 ool 0,909 o 001 007 0,051; O,Zi
KF1 0248 |  0422|  0198| 0810 0461| -0049| > | 02es| 04| 05| O3
KF2 0,521 0,537 0153 | 0883|0453 | -0100| 77| 0226 | 09| 0481 057
KF4 0382| 0420 0237| 0768| 0372| 0050 | | 0106 | 09| 037 02
KP1 0554 | 0,564 0116 | 0530|0848 | -0476| 2| 0236 | P47 | 03] 047
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KP2 0361| 0363 0260| 0388 0879 | -0015| > | o147 | 0| 04| 02
KP3 0,401 0,446 0,233 | 0429 | 0,892 | -0,052 0’32 0,208 0’45 0’48 0'3;‘
MI1 0280 | 0,289 0042 | 0285|0230 | -0004| 77| 1000 0| 33| 03
MP1 0469 |  0411|  0211| 0451 0460 | -0044| | 0363 | O | O8] 05
MP2 0554|  0524|  0206| 0454 0478| -0105 2| 0zaz| 07| 09| 067
MP3 0460 |  0424|  0260| 0438 0559 | -0001| 47| 027s| 0% | 29| OO
NE1 0393|  0382|  0274| 0456 0415| 0026 | 2| 0312| 05| O] 04
NE2 0377|  0383|  0357| 0475 0420| o107| 7| 02r3| 0% | 09| 04
NE3 0461|  0475|  0223| 05110498 | 0063 | oars| 0% | OOL| O
PP1 0518|  0423|  0058| 0457 0360| -0222| 75| 0262| 0| 2] 082
PP2 0513|  0485|  0133| 0401 0401| -0161| %3| 0333| O% | 05 08
PP3 0463 |  0427|  0050| 0349|0349 | -0170| *%2| 0273 | %471 0o 082
PP4 0528|  0481|  0035| 0382 0354| -0181| 3| 0262| 01| 053] 083
PS1 0144| 0079| 0945 0239|0217 | 0319 *| oos0| % | *%| O
PS2 0,027 0,021 0,020 | 0,190 | 0,205 | 0,365 0’2% 0,025 0'32 O’Zé o,og

Lampiran 5 Hasil Inner Model

1. R Square
| 00
Y1 0,586 0574
Y2 0,404 0.402
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2. Path Coefficients

Variabel Standard
. Dependen | Original Sample | Deviatio | T Statistics i
I\rfgglaebne(!len Sample Mean n (|O/ISTDEV| E)/alues
P (0) (M) (STDEV |) Keteranga
) n
Ekspektasi Kinerja 0,223 0,220 0,058 3,837 0,000
’ ’ ’ ’ * | Didukung
Ekspektasi Usaha 0020| 0022| 0,067 0299 | 0765 | Hdak
didukung
Pengaruh Sosial 0,068 0,064 0,043 1,604 0,109 T_|dak
didukung
L Minat Tidak
Kondisi Fasilitas Pengguna 0,026 0,030 0,064 0,406 0,685 didukung
Kepercayaan 0,151 0,150 0,051 2,950 | 0,003** | Didukung
Kecemasan 0,061 | -0063| 0,041 1513 | 04131 | Hdak
didukung
o 0,001**
Inovasi Pribadi 0,171 0,174 0,053 3,246 .
* | Didukung
Masalah Privasi 0,086 0,084 0,041 2,106 | 0,036** | Didukung
*x
Nilai Ekonomi 0327 0326| 0051 6,453 | 00007 |
* | Didukung
. Perilaku 0,000**
Minat Pengguna Pengguna 0,636 0,637 0,043 14,838 * | Didukung
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